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Kata Kunci . Cooperative Learning, Pembelajaran PAI

Penerapan model cooperative learning pada pembelajaran Rendiigama
Islam yang telah diberikan oleh guru di dalam kelas merupakawoifgenting
dalam kegiatan pembelajaran. Karena keberhasilan suatu nedsgarpn
Pendidikan Agama Islam dapat dilihat dari sejauh mana pemaihgmaserta
didik terhadap materi-materi pembelajarannya. Namun di kelas SMPN 9
Banda Aceh masih kurangnya pemahaman peserta didik terhadapapan
model cooperative learning pada materi pembelajaran Pdwadidigama Islam.
Oleh sebab itu, peneliti mencoba melihat pemahaman Pé&adidigama Islam
tersebut dari ranah kognitif peserta didik. Penelitian ini aldapenelitian
tindakan kelas (PTK) deskriptif. Subjek dalam penelitian galah peserta didik
kelas VIII-5 SMPN 9 Banda Aceh yang berjumlah 22 orang. Teknik
pengumpulan data melalui instrumen observasi aktivitas gan peserta didik
serta tes kemudian data tersebut dianalisis dengan menggumakus skor
hasil. Penelitian dilaksanakan dalam dua tahap yaitusiktlan siklus II. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru pada siklugateigorikan “baik”
dengan perolehan nilai 82,3 dan menjadi 94,1 pada siklusktiviéas peserta
didik pada siklus | memperoleh nilai 76,1 dengan kategori tpikkemudian
meningkat menjadi 86,0 dengan kategori “baik” pada siklus HsiHtes pada
siklus | dengan kategori “cukup” yaitu pre test | dengan skhP@&lan post test |
dengan skor 74,5 kemudian meningkat pada siklus Il dengaegdet “baik”
yaitu pre test Il dengan skor 82,2 dan post test Il dengan skgr. &engan
demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman pediilitaterhadap
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII SMPN 9 BandahAc
dikategorikan “baik”.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan dari proses pembelajaran yang
diharapkan saat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan,
pengalaman dan keterampilan siswa yang ditunjukkan melalui
bentuk perilaku belajar siswa yang baik dan positif. Untuk
membentuk perilaku belajar siswa yang diinginkan tersebut, dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya: guru, siswa dan
model pembelajaran. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, guru
sebagai fasilitator sebaiknya dapat berperan aktif dampona
memberikan pelayanan kepada siswa sesuai dengan karakter mereka
masing-masing. Guru dituntut dapat membuat suasana pembelajaran
yang dinamis, aktif, kreatif, nyaman dan menyenangkan.

Pembelajaran yang dilaksanakan  menghendaki agar
peserta didik atau siswa dapat aktif dalam proses pembalajara
untuk mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Kondisi ini
tidak dapat diwujudkan apabila dalam pembelajaran yang
berlangsung di sekolah dan madrasah masih menggunakan
pendekatan lama, yakni pendekatan pembelajaran konvensional
(teacher centered). Untuk mencapai tujuan tersebut, paradigma
pembelajaran harus diubah dari paradigma mengajar keligara

belajar. Peranan guru dalam pembelajaran harus dirubah dari
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pengajar menjadi fasilitator, motivator, konselor, pembimbing,
mediator, dan evaluator.

Model pembelajaran kooperatif adalah salah satu strategi
mengajar alternatif yang merupakan perbaikan dari kelemahan
pembelajaran  konvensional. Bila  dibandingkan  dengan
pembelajaran yang masih bersifat konvensional, model
pembelajaran kooperatif memiliki berbagai keunggulan. Menurut
MacMillan keunggulan model pembelajaran kooperatif dilihat dari
aspek siswa adalah memberi peluang kepada siswa agar
mengemukakan dan membahas suatu pandangan, pengalaman, yang
diperoleh siswa belajar secara bekerja sama dalam mskam
kearah pandangan kelompok.

Pembelajaran kooperatif adalah suatu keniscayaan ketika
paradigma pembelajaran sudah berubah dari berpusat pada guru
(teacher centered) menjadi lebih berpusat pada siswa (student
centered). Ini bermakna bahwa peserta didik tidak lagi dianggap
sebagai objek pembelajaran, bahkan dia juga ikut dalam
menentukan perkembangan dirinya. Pendidikan Agama Islam juga
memerlukan model pembelajaran kooperatif ini agar para pesert

didik lebih memupuk rasa solidaritas antar sesama dan untuk

"Muhammad Nur, “Penerapan Model Cooperative Learning
Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam perikhen
Perilaku Belajar Siswa Madrasah Tsanawiyalkhlas Mowewe”. Jurnal
Pemikiran Islam, Vol. 4, No. 2, Desember 2018, h. 148-
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memupuk karakter gotong-royong dan keinginan untuk sukses
bersama bukan mementingkan diri sendiri.

Ada banyak alasan yang membuat model pembelajaran
kooperatif diterapkan dalam sistem pendidikan saat ini. Ménur
Slavin penggunaan model pembelajaran kooperatif ini dapat
meningkatkan pencapaian prestasi para siswa dan juga akibat-akibat
positif lainnya yang dapat mengembangkan hubungan antar
kelompok, penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah dalam
bidang akademik dan meningkatkan rasa harga diri. Pembelajaran
kooperatif menumbuhkan kesadaran bahwa siswa perlu berfikir,
menyelesaikan masalah dan mengaplikasikan kemampuan dan
pengetahuan mereka.

Pembelajaran  kooperatif merupakan salah satu
pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif bertukar pikiran
dengan sesamanya dalam memahami suatu materi pembelajaran.
Dalam pembelajaran kooperatif, siswa belajar dan bekkziam
kelompok-kelompok. Belajar kooperatif menekankan pada
kerjasama, saling membantu dan berdiskusi bersama dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Begitu juga di dalam
ajaran Islam ditemukan ayat @lir’an yang menganjurkan manusia

untuk melakukan kerjasama firman Allah SWT:

YJ ))Wb “~U> \3\ \.:ya)) r.@.:) U'A M Qj)...u rb;\ k_,v.J‘ W\;
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BAIN MR AR SIEANES] o rfjia ol #3 SEiE (& 2
S ERCE NI RPN SRR et
Artinya:  “Wahai — orang-orang yang beriman!

Janganlah kamu melanggar syi’ar-syi’ar kesucian Allah, dan
jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban), dan galaid
(hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulharam;
mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya. Tetapi apabila
kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu betrburu.
Jangan jampai kebencian (mu) kepada suatu kaum karena
mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam
mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat
berat siksa-Nya. (Q.S Al-Maidah:2)

Penerapan model cooperative learning dalam pembelajaran

dimaksudkan untuk memperkuat pelajaran akademik setiap anggota
kelompok dengan tujuan agar para peserta didik lebih berhasil
dalam belajar dari pada belajar sendiri. Sebagai konsekyansin
untuk menjamin bahwa setiap peserta didik berhasil dan benar-ben
bertanggung jawab terhadap pelajarannya sendiri maka setiap
peserta didik harus diberi tanggung jawab secara indivisioialk
mengerjakan bagian tugasnya sendiri dan mengetahui apsejaimg
ditargetkan dan yang harus dipelajari. Oleh karena itu, unsur
terpenting yang harus dipahami oleh para guru adalah apabila tugas
dibagi dalam kelompok jangan sampai hanya diperiksa/dievaluasi

atau tidaknya tugas itu dikerjakan secara kelompok, melainkan
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harus terjadi interdepensi tugas antara kelompok karenantujua
cooperative learning bukan terselesaikannya tugas-tugas kelompok,
tetapi para peserta didik belajar dalam kehidupan kelompok yang
mampu saling membelajarkan antar anggota kelompoknya.

Ketergantungan yang positif dalam cooperative learning
akan memotivasi para peserta didik untuk bertanggung jawab
terhadap keberhasilan temannya, kemampuan untuk saling
mempengaruhi dalam membuat alasan dan kesimpulan antara satu
dengan yang lain, sosial modeling, dukungan sosial, apabila guru
dalam menstruktur kelompok dalam bentuk interaksi tatap muka.
Interaksi tatap muka selain memberikan motivasi yang gebagi
performans seorang peserta didik juga akan meningkatkan saling
mengetahui keberhasilan akademik setiap peserta didik dsonpé
masing-masing. Cara ini akan mendukung dan memperkuat makna
ketergantungan yang positif dan mempermudah peserta didik untuk
mempromosikan keberhasilan siwa yang lain sebagai keberhasilan
kelompok.

Penguasaan keterampilan sosial dalam cooperative
learning perlu dimiliki para peserta didik terutama dalam
menyelesaikan tugas-tugas kelompok. Namun karena para peserta
didik baru saja ditempatkan dalam kelompok-kelompok dan
diharapkan dapat menerapkan keterampilan sosial yang tegiat, m
tidak secara otomatis mereka akan mampu menerapkannya dengan

baik. Sedangkan dalam cooperative learning para peserta didik



6

dituntut untuk memiliki kemampuan interaksi seperti mengajukan
pendapat, mendengarkan opini teman, menampilkan kepemimpinan
kompromi, negoisasi dan klasifikasi secara teratur untuk
menyelesaikan tugas-tugasnya. Oleh karena itu, untuk memenuhi
persyaratan tersebut, guru perlu menerangkan dan mempraktekkan
tingkah laku dan sikap-sikap interaksi sosial yang diharaplauk
dilakukan.

Sesuai dengan filosofi kontruktivisme, bahwa dalam proses
pembelajaran guru tidak mendokrinasi gagasan saintifik, sehingga
sistem perubahan gagasan peserta didik adalah pesekaitdlid
sendiri. Guru hanya berperan sebagai fasilitator, penyedia ‘“kondisi”
supaya proses pembelajaran dalam upaya memperoleh konsep
pengukuran volume berlangsung benar. Beberapa pola yang harus
dikembangkan oleh guru yang mengacu kepada cooperative
learning sesuai dengan filosofi kontruktivisme adalah; guru PAI
mengarahkan peserta didik untuk melaksanakan diskusi kelompok;
mendorong peserta didik untuk mengadakan penelitian sederhana
lewat alat peraga yang dimanipulasi; dan guru PAlI mendorong
peserta didik untuk melaksanakan kegiatan praktis dan memberi
peluang untuk mempertanyakan dan memodifikasi serta
mempertajam gagasannya.

Model cooperative learning diharapkan dapat memacu
peserta didik untuk menemukan pengetahuan yang bukan
diakibatkan dari ketidak sengajaan melainkan melalui upataku
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mencari hubungan-hubungan dalam informasi yang dipelagariny
Semakin luas informasi yang dimiliki akan semakin mudah pula
menemukan  hubungambungan tersebdt. Dalam proses
pembelajaran diperlukan beberapa model, di antaranya maitie!
cooperative learning. Cooperative learning adalah suatu model
pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja dalamgelo
kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif
sehingga dapat merangsang peserta didik lebih bergairah dalam
belajar. Dalam pembelajaran kooperatif dapat menciptakanausa
kelas yang terbuka (inclusive). Hal ini disebabkan pembelajaran i
mampu membangun keberagaman dan mendorong koneksi antar
peserta didik.

Anita lie menyebutkan cooperative learning dengan istilah
pembelajaran gotong-royong, Yyaitu sistem pembelajararg yan
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama
dengan peserta didik yang lain untuk bekerjasama dengan aiswa |
dalam tugas-tugas yang terstruktur. lebih dikatakan, cooperative
learning hanya berjalan kalau sudah terbentuk suatu kelompok atau
suatu tim yang didalamnya siswa bekerja secara terarah untuk
mencapai tujuan yang sudah ditentukan dengan jumlah anggota
kelompok pada umumnya terdiri dari 4-6 orang saja.

2 Syahraini Tambak, Metode Cooperative Learning dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islalurnal Al-hikmah, Vol. 14, No. 1,
April 2017 ISSN 1412-5382, h. 2-
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Slavin menyebutkan cooperative learning merupakan
model pembelajaran yang telah dikenal sejak lama, di mpada
saat itu guru mendorong para siswa untuk melakukan kerjasama
dalam kegiatan-kegiatan tertentu seperti diskusi atau @Eeagaj
oleh teman sebaya (peer teaching). Dalam melakukan proses
belajar-mengajar guru tidak lagi mendominasi seperti laginpada
saat ini, sehingga siswa dituntut untuk berbagi informasi aenga
siswa yang lainnya dan saling belajar mengajar sesama mereka

Djahiri K menyebutkan cooperative learning sebagai
pembelajaran kelompok kooperatif yang menuntuk diharapkannya
pendekatan belajar yang siswa sentris, humanistik, dan datisokr
yang disesuaikan dengan kemampuan siswa dan lingkungan
belajarnya. Dengan demikian, maka pembelajaran kooperatif
mampu membelajarkan diri dan kehidupan siswa baik di kelas ata
sekolah. Lingkungan belajarnya juga membina dan meningkatkan
serta mengembangkan potensi diri siswa sekaligus memberikan
pelatihan hidup senyatanya. Jadi, cooperative learning dapat
dirumuskan senagai kegiatan pembelajaran kelompok yangtierar
terpadu, efektif, efisien, ke arah mencari atau mengkajiases
melalui proses kerjasama dan saling membantu (shasetdngga
tercapain proses dan hasil belajar yang produktif (syr¥ive

* Isjoni, Cooperative Learnjg(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 11-
17.



9

Pelaksaaan cooperative learning membutuhkan partisipasi
dan kerjasama dalam kelompok pembelajaran. Cooperative learning
dapat meningkatkan cara belajar siswa menuju belajar yang lebih
baik, sikap tolong menolong dalam beberapa perilaku sosiplait
utama dalam penerapan cooperative learning adalah agar peserta
didik dapat belajar secara berkelompok dengan cara saling
menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang
lain untuk mengemukakan gagasannya.

Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 9 Banda Aceh
pada hari selasa tanggal 30 Juli 2019 di dalam proses guru
menerapkan cooperative learning pada pembelajaran PAI kurang
efektif, karena guru belum begitu menguasai bagaimana cooperativ
learning itu sendiri dan apa saja tipe-tipe yang terdapat di dgéam
Serta ada begitu banyak kendala yang dihadapi guru di dalas ke
Misalnya seperti: gurumembuat beberapa kelompok yang terdiri
dari beberapa orang. Dalam satu kelompok digabungkan antara laki
laki dan perempuan.

Selanjutnya, pendidik memberi tugas kepada peserta didik
antar kelompok untuk memecahkan suatu masalah dan diharapkan
semua anggota kelompok dapat bekerja sama untuk memecahkan
masalah tersebu. Akan tetapi pada kenyataannya banyak waktu yang
terbuang di dalam proses pembagian kelompok dikarenakan murid
belum cukup mandiri untuk membagi kelompok. Sehingga guru
yang harus terlibat dalam pembagian kelompok tersebut.
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Ada banyak juga peserta didik yang tidak mau bekerja
dalam menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan oleh guru.
Saat guru memerikan arahan kepada setiap kelompok, kebanyakan
anggota kelompok tidak memeperhatikan dan hanya sebagian dari
anggota kelompok yang memperhatikan saat guru mengarahkan.
Ada peserta didik yang tidur, ada yang sibuk berbicara, asik lmerma
dan bahkan kejar-kejaran yang menimbulkan suasana kelas menjadi
sangat berisik.

Tetapi ada juga peserta didik yang mau berpartipasi di
dalam kelompok dan mengatur tugas masing-masing secara teratur
serta ikut dalam pembuatan tugas yang diberikan oleh pendidik
sebagai tanggung jawab kelompok. Oleh karena banyak kendala
yang dihadapi pendidik dalam menerapkan cooperative learning
tersebut yang menjadikan pembelajaran kurang efektif.

Dari permasalahan di atas serta model pembelajaran yang
dianggap tepat untuk mengatasinya, maka peneliti mengabil judul
penelitian“Penerapan Cooperative Leaming Pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 9 Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

4 Observasi Awal di SMPN 9 Banda Aceh Pada tanggal 30 Juli
2019 .
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Bagaimana persiapan pembelajaran cooperative learning
pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 9 Banda Aceh?
Bagimana aktivitas pendidik dalam penerapan cooperative
learning pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 9 Banda
Aceh?

3. Bagimana aktivitas peserta didik dalam penerapan

cooperative learning pada pembelajaran PAI di SMP
Negeri 9 Banda Aceh?

4. Bagaimana penilaian dalam menerapkan cooperative

learning di SMP Negeri 9 Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian

Berdsarkan rumusan masalah di atas yang menjadi tujuan

penelitian adalah:

1.

Untuk mengetahui bentuk persiapan pendidik dalam

menerapkan pembelajaran cooperative learning pada mata
pelajaran PAI di SMP Negeri 9 Banda Aceh.

Untuk mengetahui aktivitas pendidik dalam penerapan

cooperative learning dalam pembelajaran PAI di SMP

Negeri 9 Banda Aceh.

Untuk mengetahui aktivitas peserta didik dalam penerapan
cooperative learning dalam pembelajaran PAI di SMP

Negeri 9 Banda Aceh.
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4. Untuk mengetahui hasil dari menerapkan metode cooperative
learning di SMP Negeri 9 Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Peneliti
Untuk mengetahui bagaimana peningkatan pembelajaran
melalui penerapan cooperative learning serta bagaimana peran
pendidik dalam menerapkan cooperative learning, serta untuk
menambah pemahaman sehingga peneliti dapat mengaplikasikan
ilmu yang telah di dapat dalam bidang pendidikan.
2. Bagi Pendidik
Sebagai salah satu pedoman pendidik dalam meningkatkan
aktivitas belajar dan mengetahui sejauh mana peserta abdhm
memahami pembelajaran dengan menggunakan cooperative
learning pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.
3. Bagi Peserta Didik
Untuk membantu menumbuh kembangkan kreatifitas
komunikasi belajar peseta didik dalam kelompok, serta akan
meninmbulkan rasa tanggung jawab dan bekerja sama untuk
memcahkan suatu permasalah yang diberikan oleh pendidif dala
mata pelajaran pendidikan agama islam melalui cooperative

learning



13

E. Definisi Operasional
Untuk menghilangkan penafsiran yang berbeda terhadap
istilah-istilah yang terdapat dalam judul proposal ini, mp&aulis
perlu kiranya memberikan batasan pengertian terhadap isrilah
tersebut, diantaranya:
1. Penerapan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Penerapan adalah
proses atau cara menerapkan sesusedangkan menurut beberapa
ahli berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan
mempraktekan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai
tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh
suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun
sebelumnya.
2. Pembelajaran
Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara
pendidik dan peserta didik dalam memperoleh suatu infordvesi.
bisa juga dikatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu bantuan
dari pendidik kepada peserta didik untuk memperoleh suatu ilmu
pengetahuan serta dapat membantu dalam proses pembentukan

sikap dan perilaku peserta didik, serta pendidik juga berperan

® Kbbi.web.id/penerapan.html (diakses pada tanggal 31 Juli
2019).
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penting dalam proses membantu peserta didik untuk belajarrdenga
baik.
3. Cooperative Learning

Coopertive Learning berasal dari kata cooperative yang
artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dedipgn s
membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atainsatu t
Serta pembelajaran koopertif atau cooperative learning mempaka
istilah umum untuk sekumpulan strategi pengajaran yamgaing

untuk mendidik kerja sama kelompok dan interaksi antar siswa.

F. Kajian Terdahulu yang Relevan

Setelah peneliti menelusuri berbagai sumber yang memiliki
keterkaitan antara penelitian yang dibuat dengan penelitiipenel
yang lain dengan topik yang hampir sama. Maka dari itu untuk
membedakan kajian skripsi ini dengan penelitian sebelummga ya
pernah dilakukan maka akan disebutkan beberapa tulisan di dala
penelitian ini:

Pertama, penelitian skripsi yang dilakukan oleh saudari
Sukma Puji Nuratna pada tahun 2017 dengan jué@nerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Pada Pembelajaran Figh di MTS
Modern Al-Azhary Islamic Boarding School Ajibarang Kabupaten

Banyumas” yang merupakan mahasiswa Institut Agama Islam

® Isjoni, Cooperative Learing, (Bandung:Alfabeta, 2016), h. 15.
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Negeri (IAIN) Purwokerto. Fokus penelitiannya adalah bagaimana
penerapan model pembelajaran Figih di MTS Mod&kAzhary
Islamic Boarding School Ajibarang Kabupaten Banyumas, dapat
membantu guru dalam penyampaian materi dan juga dapat
melibatkan seluruh peserta didik dapat berperan aktif dalasegpro
pembelajaran. Judul skripsi tersebut jelas berbeda dengatispe
diantaranya tentang mata pelajaran yang yang penulis (ahasg
Pendidikan, metode penelitian dan tentang lokasi yang berbeda.
Persamaannya pada penelitian ini dengan peneliti lakukan lerleta
pada model pembelajaran yang diterapkan yaitu model koopératif.
Kedua, penelitian skirpsi yang dilakukan oleh Lailatun
Nazilah yang berjudut‘/mplementasi Coopertive Learning dalam
Pembelajaran di SMA Negeri 12 Semarang” yang merupakan
seorang mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Wadjson
Fokus penelitian ini dimaksudkan nuntuk mengetahui bagaimana
implementasi konsep cooperative Learning melalui berbagai metode
pembelajaran. Judul skripsi tersebut jelas berbeda dengautispe
diantaranya lokasi yang berbeda, metode penelitian aijang

Pendidikan. Persamaan pada penelitian ini dengan pea&litidn

" Sukma Puji Nuratna pada tahunlZ@engan juduf‘Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Pada Pembelajaran Fiyir8i Modern
A-Azhary Islamic Boarding School Ajibarang Kabupaten Banyumas”
repository.iainpurwokerto.ac.id (diakses pada tanggal 9afia®020 pukul
12:12)
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terletak pada mata pelajaran serta model yang diterapkin y
model cooperative learnirfg.

Ketiga, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Nervi
Pradewi yang berjiul “Pengaruh Penerapan Model Cooperative
Learning dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Sejarah Kenudayaan Islam (SKI) di MTS Pembangunan
UIN Jakartd yang merupakan seorang mahasiswa Universitas
Islam Negeri Starif Hidayatullah Jakarta. Fokus penalitigi
dimaksudkan bagaimana mengaktifkan siswa dikelas pada saat
pelajaran SKI berlangsung dan membangun suasana kelas yang
sedemikian rupa sehingga siswa dapat kesempatan untuk
berinteraksi satu sama lain. Judul skripsi tersebut jedsibeda
dengan penulis, diantaranya lokasi penelitian yang berledts
pelajaran dan metode penelitian. Sedangkan persamannya pada
penelitian ini dengan peneliti lakukan terletak pada fokus pemeli
jenjang Pendidikan, serta model yang diterapkan yaitu model

CooperativeLearning.

8Lailatun Nazilah yang berjudul“Implementasi Coopertive
Learning dalam Pembelajaran di SMA Negeri 12 Semarang”
library.walisongo.ac.id (diakses pada tanggal 9 Januari 2020 p0i37)

® Nervi Pradewi yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model
Cooperative Learning dalam Meningkatkan Aktivitas Belagswa Pada
Mata Pelajaran Sejarah Kenudayaan Islam (SKI) di MTSbaegunan
UIN Jakart& repository.uinjkt.ac.id (diakses pada tanggal 13 Januari 2020
pukul 09:34).
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A. Model Pembelajaran Cooperative Leaming
1. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Learning

Cooperative learning berasal dari kata cooperative yang artinya
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling mesahantu
sama lainnya sebagai satu kelompok atau satd tim.

Roger menyatakan cooperative learning is group learning
activity organized in such a way that learning is based on the socially
structured change of information between laerners in group in which
each learner is held accountable for his or her own learning and is
motivated in increase the learning of others (pembelajaran kooperatif
merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh suatu
prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan isforma
secara sosial diantara kelompok-kelompok pembelajar yang didalamnya
setiap pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan
didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggotanya yang
lain).?

Cooperative learning merupakan suatu model pembelajaran
yang mana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang
memiliki tingkat kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas
kelompok, setiap anggota saling bekerja sama dan membantu untuk

memahami suatu bahan pembelajaran. Belajar belum selesai jika salah

! Isjoni, Cooperative Learnig, (Bandung:Alfabeta, 2016Y.%.

2 Miftahul Huda, Cooperative Learning, (Yogyakarta: PustBiedajar, 2016),
h. 29

16
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satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pembel&jaran.

Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning mengacu
pada metode pembelajaran, yang mana siswa bekerja sama dalam
kelompok kecil saling membantu dalam belajar. Anggota-anggota
kelompok bertanggung jawab atas ketuntasan tugas-tugas kelompok dan
untuk mempelajari materi itu sendiri. Banyak terdapat pendekatan
kooperatif yang berbeda satu dengan yang lainnya. Kebanyakan
melibatkan siswa dalam kelompok yang terdiri dari empat orang peserta
didik dengan kemampuan berbeda-beda dan ada yang menggunakan
ukuran kelompok yang berbeda-beda.

Jadi, model cooperative learning adalah kegiatan pembelajaran
dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu
mengonstruksi konsep dan menyelesaikan persoalan. Menurut teori da
pengalaman agar kelompok kohesif (kompak partisipatif), tiap aaggo
kelompok terdiri dari 4-5 orang, heterogen (kemampuan, gender,
karakter), ada kontrol dan fasilitsi, dan meminta tanggung jawab hasil

kelompok berupa laporan atau presentasi.

2. Karakteristik Model Pembelajaran Cooperative Leaming
Karakteristik strategi pembelajaran kooperatif adalah sebagai

berikut:

a. Pembelajaran Secara Tim

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara tim. Tim

3 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikall2013,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 45

4 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran inovatif dalam Kurikmlu2013,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 45.
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merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus
mampu membuat setiap siswa belajar. Semua anggota tim (anggota
kelompok) harus saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran

Setiap anggota kelompok bersifat heterogen. Artinya,
kelompok terdiri atas anggota yang memiliki kemampuan akademik,
jenis kelamin, dan latar belakan sosial yang berbeda. Hal ini
dimaksudkan agar setiap anggota kelompok dapat saling memberikan
pengalaman, saling memberi dan menerima, sehingga diharaptam se
anggota dapat memberikan kontribusi terhadap keberhasilan kekompo
b. Didasarkan pada Manajemen Kooperatif

Sebagaimana pada umumnya, manajemen mempunyai empat
fungsi pokok, yaitu fungsi perencanaan, fungsi organisasigsi
pelaksanaan, dan fungsi kontrol. Demikian juga dalam pembelajaran
kooperatif. Fungsi perencanaan menunjukkan bahwa pembelajaran
kooperatif memerlukan perencanaan dengan matang agar proses
pembelajaran berjalan secara efektif, misalnya tujuan apa yang harus
dicapai, bagaimana cara mencapainya, apa yang harus digunak&n untu
mencapai tujuan itu dan lain sebagainya.

Fungsi pelaksaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif
harus dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, melalui langgkhHan
pembelajaran yang sudah ditentukan termasuk ketentuan-ketentuan yang
sudah disepakati bersama. Fungsi organisasi menunjukan bahwa
pembelajaran kooperatif adalah pekerjaan bersama antar setiagaanggo
kelompok, oleh sebab itu perlu diatur tugas dan tanggung jawab setiap
anggota kelompok. Fungsi kontrol menunjukkan bahwa dalam

pembelajaran kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhasilan baik
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melalui tes maupun non tes.
c. Kemauan untuk Bekerja Sama

Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh
keberhasilan secara kelompok. Oleh sebab itu, prinsip bekerjasaina pe
ditekankan dalam proses pembelajaran kooperatif. Setiap anggota
kelompok bukan saja harus diatur tugas dan tanggung jawab masing-
masing, akan tetapi juga ditanamkan perlunya saling membantu.
Misalnya, yang pintar perlu membantu yang kurang pintar.
d. Keterampilan Bekerja sama

Kemampuan bekerja sama itu kemudian dipraktikkan melalui
aktivitas dan kegiatan yang tergambarkan dalam keterampilan bekerja
sama. Dengan demikian, siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup
berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain. Siswa perlu
dibantu mengatasi berbagai hambatas dalam berinteraksi dan
berkomunikasi, sehingga setiap siswa dapat menyampaikan ide,
mengemukakan pendapat, dan memberikan kontribusi kepada

keberhasilan kelompok.

3. Prinsip-Prinsip Model Pembelajaran Cooperative Learning

Terdapat empat prinsip dasar dalam pembelajaran kooperatif,
seperti dijelaskan di bawah ini.
a. Prinsip Ketergantungan Positif (P ositive Indenpence)

Dalam pembelajaran  kelompok, keberhasilan suatu
penyelesaian tugas sangat tergantung pada usaha yang dilakukan setiap
anggota kelompoknya. Oleh sebab itu, perlu disadari oleh setiap @nggo

kelompok keberhasilan penyelesaian tugas kelompok akan ditentukan
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oleh kinerja masing-masing anggota. Dengan demikian, semua anggota
dalam kelompok akan merasa saling ketergantungan.

Untuk terciptanya kelompok kerja yang efektif, setiap anggota
kelompok masing-masing perlu membagi tugas sesuai dengan tujuan
kelompoknya. Tugas tersebut tentu saja disesuaikan dengan kemampuan
setiap anggota kelompok. Inilah hakikat ketergantungan positifyyar
tugas kelompok tidak mungkin diselesaikan manakala ada anggota yang
tidak bias menyelesaikan tugasnya, dan semua ini memerlukan kerja
sama yang baik dari masing-masing anggota kelompok. Anggota
kelompok yang mempunyai kemampuan lebih, diharapkan mau dan
mampu membantu temannya untuk menyelesaikan tugasnya.

b. Tanggung Jawab Perseorangan (Individual Accountability)

Prinsip ini merupakan konsekuensi dari prinsip yang pertama.
Oleh karena keberhasilan kelompok tergantung pada setiap anggotan
maka setiap anggota kelompok harus memiliki tanggung jawab yang
sesuai dengan tugasnya. Setiap anggota harus memberikan yaaig terb
untuk keberhasilan kelompoknya. Untuk mencapai hal tersebut, guru
perlu memberikan penilaian terhadap individu dan juga kelompok.
Penilaian individu bisa berbeda, akan tetapi penilaian kelompok harus
sama®
c. Interaksi Tatap Muka (Face To Face Promotion Interaction)

Pembelajaran kooperatif memberi ruang dan kesempatan yang
luas kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka saling

memberikan informasi dan saling membelajarkan. Interaksi tatap muka

5 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran inovatif dalam Kurikal2013..., h.
46.
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akan memberikan pengalaman yang berharga kepada setiap anggota
kelompok untuk bekerja sama, menghargai setiap perbedaan,
memanfaatkan kelebihan anggota masing-masing, dan mengisi
kekurangan masing-masing. Kelompok belajar kooperatif dibentuk
secara heterogen, yang berasal dari budaya, latar belakang social, dan
kemampuan akademik yang berbeda. Perbedaan semacam ini akan
menjadi modal utama dalam proses saling memperkaya antar anggota
kelompok.

d. Partisipasi dan Komunikasi (Participation Communication)

Pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk dapat mampu
berpartisipasi aktif dan berkomusikasi. Kemampuan ini sangatngenti
sebagai bekal mereka dalam kehidupan dimasyarakat kelak. Oleh sebab
itu, sebelum melakukan kooperatif, guru perlu membekali siswa dengan
kemampuan berkomunikasi. Tidak setiap siswa mempunyai kemampuan
berkomunikasi, misalnya kemampuan mendengarkan dan kemampuan
berbicara, padahal keberhasilan kelompok ditentukan oleh pasiisipa
setiap anggotanya.

Untuk dapat melakukan partisipasi dan komunikasi, siswa perlu
dibekali dengan kemampuan-kemampuan berkomunikasi. Misalnya,
cara menyatakan ketidaksetujuan atau cara menyanggah pendapat or
lain secara santun, tidak memojokkan, cara menyampaikan gagasan da
ide-ide yang dianggapnya baik dan berguna.

Keterampilan berkomunikasi memang memerlukan waktu.
Siswa tidak mungkin dapat menguasainya dalam waktu sekejap. Oleh
sebab itu, guru perlu terus melatih, sampai pada akhirnya setiap siswa

memiliki kemampuan untuk menjadi komunikator yang baik.
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4. Tujuan Model Pembelajaran Cooperative Learning

Jhonson dan Jhonson menyatakan bahwa tujuan pokok belajar
cooperative adalah memaksimalkan belajar siswa untuk meningkatkan
prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu maupun
kelompok. Cooperative learning memiliki tujuan vyaitu untuk
meningkatkan aktivitas dan toleransi, menerima perbedaan raay&ud
kelas sosial, atau kemampuaniya.

Menurut Mertati tujuan cooperative learning dikembangkan
paling sedikit tiga tujuan penting, yaitu tujuan yang pertama cooperative
learning dimaksudkan untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam tugas-
tugas akademis yang penting. Tujuan kedua adalah toleransi dan
penerimaan yang lebih luas terhadap orang-orang yang berbeda ras,
budaya, kelas sosial, atau kemampuannya. Tujuan ketiga adalah
mengajarkan keterampilan kerja sama dan berkolaborasi kepada’siswa.

Berdasarkan pendapat pada ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa cooperative learning bertujuan agar siswa dapat belajar
bertanggung jawab dan belajar bekerja sama dengan baik untuk

mencapai tujuan belajar.

5. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Cooperative
Learning

Kelebihan model cooperative learning menurut Shoimin, yaitu:

¢ Jhonson dan Jhonson (Trianto, 2009: 59) “tujuan pokok belzgaperative
adalah...” digilib.unila.ac.id (diakses pada tanggal 23.3&ir2020 pukul 23:36)

7 Mertati (2010: 15) “tujuan cooperative learning dikembkary paling
sedikit...” digilib.unila.ac.id (diakses pada tanggal 23ukain2020 pukul 23:36)
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Meningkatkan harga diri tiap individu.
b. Penerimaan terhadap perbedaan individu yang lebih besar sehingga
konflik
antar pribadi berkurang.
Sikap apatis berkurang.

d. Pemahaman yang lebih mendalam dan retensi atau penyimpanan

lebih lama.

e. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, dan toleransi.

f. Cooperative learning dapat mencegah keagresifan dan sistem
kompetisi dan Kketerasingan dalam sistem individu tanpa
mengorbankan aspek kognitif.

g. Meningkatkan kemampuan belajar.

h. Menambah rasa senang berada ditempat belajar serta menyenangi
teman-teman sekelasnya.

i. Mudah diterapkan dan tidak membutuhkan biaya yang mahal.

Adapun kekurangan dari cooperative learning adalah sebagai
berikut:

a. Peserta didik tidak senang apabila disuruh bekerja sama dengan

yang lain.

b. Perasaan was-was pada anggota kelompok akan hilangnya
karakteristik atau keunikan pribadi mereka karena harus
menyesuaikan diri dengan kelompok.

c. Banyak peserta didik yang takut bahwa pekerjaan tidak akan terbagi

rata atau secara adil.

8 Erwin Widiasworo, Strategi dan Metode Mengajar Siswa di Li&tas,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), h. 198-199
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Di dalam proses pembelajaran ada beberapa tahap yang harus
diperhatikan dalam dunia pendidikan diantaranya:
a. Perencanaan dalam Pembelajaran

Sistem perencanaan pembelajaran dalam pendidikan
merupakan proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya
mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya dan
yang akan menimbulkan perubahan pada dirinya yang memungki@kan
berfungsi sesuai kompetensinya dalam kehidupan masyarakat.

Jadi pengajaran merupakan bagian dari pendidikan, mengacu
pada konsep yang lebih luas dan lintas kultural masyarakat Indonesia
yang demikian majemuknya, maka pendidikan diselenggarakan
berdasarkan rencana yang matang, mantap, jelas dan lengkap,
menyeluruh, rasional, dan obyektif menjadikan peserta didik menjadi
warga negara yang baik. Keberhasilan pendidikan banyak ditentukan
bagaimana optimalisasi upaya pendidik dalam merencanakan dan
melaksanakan serta mengevaluasi sistem pengajarannya.

Selanjutnya Syaiful Sagala menyebutkan bahwa pembelajaran
mempunyai dua karakteristik, yaitu: Pertama, proses pembelajaran
melibatkan proses mental siswa secara maksimal, bukan hanya nmtenuntu
siswa sekedar mendengar, mencatat, tetapi menghendaki aktivitas siswa
dalam proses berpikir. Kedua, dalam proses pembelajaran dibangun
suasana dialogis dan proses tanya jawab terus menerus yang diarahkan

untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa, yan
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pada gilirannya kemampuan berpikir itu dapat membantunya untuk
memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi séndiri.

Dalam dunia pendidikan, perencanaan sering dikaitkan dengan
pembelajaran. Pembelajaran merupakan salah satu sub sistem
pendidikan selain kurikulum. Proses pembelajaran yang berlangsung
selalu mengikuti perkembangan kurikulum. Pembelajaran berkaitan
dengan bagaimana mengajarkan yang terdapat dalam kurikukum.
Dengan adanya pembelajaran, perencanaan yang sudah dibuat aleh gur
dapat terealisasi sesuai dengan tujuan yang telah ditetdpkan.

Nampaknya dalam pengertian perencanaan pembelajaran
tersebut, tidak dapat diartikan secara pasti, karena menganduyakban
faktor ditubuhnya pembelajaran. Untuk itu, sekedar membantu dan tidak
lari dari kenyataan, gaya fikiran Majid, konsep perencanaan
pembelajaran dapat dilihat dari beberapa sudut pandang yaitu:

1. Perencanaan pengajaran/pembelajaran sebagai teknologi;
adalah suatu perencanaan yang mendorong penggunaan
teknik-teknik yang mengembangkan tingkah laku kognitif
dan teori-teori konstruktif terhadap solusi dan problem
dalam pembelajaran.

2. Perencanaan pengajaran sebagai suatu sistem; adalah

sebuah susunan dari sumber-sumber dan prosedur-

9 H. M. Jufri Dolong, “Sudut Pandang Perencanaan Dalam Pepaegan
Pembelajaran”. Jurnal Sudut Pandang Perencanaan dalaranftzanggan Pembelajaran,
Vol. V, No. |, Januari-Juni 2016, h. 65-66.

10 Annisa Eka Fitri, Sri Saparahayuningsih, Nesna AgustianayéRcanaan
Pembelajaran Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini (@igan Deskriptif
Kuantitatif Di Paud IT Auladuna Kota Bengkulu)”. Jurnal Pog&, Vol. 2, No. 1, 2017, h.
3.



26

prosedur untuk menggerakan pembelajaran.
Pengembangan sistem pembelajaran melalui proses yang
sistemik, selanjutnya diimplementasikan dengan mengacu
pada sistem perencanaan itu sendiri.

Perencanaan Pengajaran/Pembelajaran sebagai sebuah
disiplin; adalah cabang dari pengetahuan yang senantiasa
memperhatikan hasil-hasil penelitian dan teori tentang
strategi pembelajaran dan implementaswiya terhadap
strategi tersebut.

Perencanaan Pembelajaran sebagai sains (secience),
adalah; mengkreasi secara detail spesifik dari
pengembanghan, implementasi, ecakuasi dan pemeliharaan
unit-unit yang luas maupjun yang lebih sempit dari materi
pelajaran dengan segala tingkatan kompleksitannya.
Perencanaan pembelajaran sebagai proses; adalah
pengembangan pembelajaran secara sistimatik yang
digunakan secara khusus atas dasar teori-teori
pembelajaran dan npengajaran untuk menjamin kualitas
pembelajaran. Dalam perencanaan ini, dilakukan analisis
kebutuhan dari proses belajar dengan alur yang sistimatik
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Termasuk
melakukan evluasi terhadap materi pelajaran dan aktifitas-
aktifitas pengajaran.

Perencanaan pembelajran sebagai realitas; adalah ide
pengajaran dikembangkan dengan memberikan hubungan

pembelajaran dari waktu ke waktu dalam suatu proses
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yang dikerjakan perencana dengan mengecek secara
cermat, bahwa semua kegiatan telah sesuai dengan
tuntutan sains dan dilaksanakan secara sistimatik.

Pandangan perencanaan adalah proses penetapan dan
pemanfaatan sumber daya secara terpadu yang diharapkan dapat
menunjang kegiatan-kegiatan dan upaya-upaya yang dilaksanakan
secara efisien dan efektif dalam mencapai tujuan. Dalam hal ini, Gaffar
menegaskan bahwa perencanaan dapat diartikan sebagai proses
penyusunan berbagai keputusan yang akan dilaksanakan pasa ma
yang akan datang untuk mencapai tujuan yang ditentukan.

Ada beberapa definisi tentang perencanaan yang rumusannya
berbeda-beda satu dengan yang lain. Cunningham misalnya,
mengemukakan bahwa perencanaan ialah menyeleksi dan
menghubungkan pengetahuan, fakta, imajinasi dan asumsi untuk masa
yang akan datang dengan tujuan memvisualisasi dan mempformulasi
hasil yang diinginkan, urutan kegiatan yang diperlukan dan perilaku
dalam batas-batas yang dapat diterima yang akan digunakan dalam
penyelesaian. Perencanaan di sini menekankan pada usaha menyeleks
dan menghubungkan sesuatu dengan kepentingan masa yang akan
datang serta usaha untuk mencapainya.

Definisi lain menyebutkan bahwa perencanaan adalah suatu
cara untuk mengantisipasi dan menyeimbangkan perubahan. Dari
rumusan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa perencanaan

merupakan suatu cara yang memuaskan untuk membuat kegiatan dapa

1 Nana Suryapermana, “Perencanaan dan Sistem Manajemen|ajmive’.
Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 1, No. 2, Juli-Desember 26129.
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berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai langkah yang antisipati
guna memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan tersebut
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan, sebagaimgna ya
sering dikemukakan oleh para ahli, merupakan fungsi awal manajemen.
Manajemen itu sendiri menurut Hersey dan Blanchard diberi batasan:
“As working with and through individuals and groups to accomplish
organization goals” (Manajemen adalah kegiatan kerja bersama dan
melalui orangorang lain dan kelompok untuk mencapai tujuan
(organisasi). Perencanaan adalah proses yang sistematis dalam
pengambilan keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada
waktu yang akan datang. Disebut sistematis karena perencanaan
dilaksanakan dengan menggunakan prinsip-prinsip tertentu.

Prinsip-prinsip tersebut mencakup proses pengambilan
keputusan, penggunaan pengetahuan dan teknik secara ilmiah, serta
tindakan atau kegiatan yang terorganisasi. Waterson mengemukakan
bahwa pada hakekatnya perencanaan merupakan usaha sadar,
terorganisasi dan terus menerus dilakukan untuk memilih alternatif yang
terbaik dari sejumlah alternative tindakan guna mencapai tujuan.
Perencanaan pengajaran merupakan satu tahapan dalam proses
pembelajaran yang sangat bergantung kepada kompetensi keguruan
seorang guru.

Guru yang baik berusaha sedapat mungkin agar pengajarannya
berhasil. Salah satu faktor yang bisa membawa keberhasilan itu ialah
bahwa sebelum masuk ke dalam kelas, guru senantiasa membuat
perencanaan pengajaran sebelumnya. Perlu disadari, pengajaran di

sekolah semakin berkembang. Di mulai dari pengajaran tradisional,
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yang memiliki ciri-ciri tradisional konservatif berkembang menuju ke
sistem pengajaran modern, yang memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan
kemajuan zaman. Dalam tahap-tahap perkembangan itu, terdapat
perubahan-perubahan dalam sistem pengajaran dengan semua aspek da
unsur-unsurnya. Jadi, perkembangan pengajaran itu sejalan dengan
perkembangan sekolalt.

Dalam hal urgensinya, perencanaan pendidikan tidak berbeda

dari perencanaan bagi suatu organisasi. Perencanaan dipgretaing
dan diperlukan bagi suatu organisasi antara lain dikarenakan:

1. Dengan adanya perencanaan diharapkan tumbuhnya suatu
pengarahan kegiatan, adanya pedoman bagi pelaksanaan
kegiatan-kegiatan yang ditujukan kepada pencapaian
tujuan pembangunan.

2. Dengan perencanaan, maka dapat dilakukan suatu
perkiraan (forecasting) terhadap hal-hal dalam masa
pelaksanaan yang akan dilalui. Perkiraan dilakukan
mengenai potensi-potensi dan prospek-prospek
perkembangan, tetapi juga mengenai hambatan-hambatan
dan resiko-resiko yang mungkin dihadapi.

3. Dengan perencanaan dilakukan penyusunan skala prioritas.
Memilih urutan-urutan dari segi pentingnya suatu tujuan,
sasaran maupun jenis kegiatan usahanya.

Dalam mengembangkan persiapan mengajar, terlebih dahulu

harus diketahui arti dan tujuannya, serta menguasai teoritis dangrakti

12 Nana Suryapermana, “Perencanaan dan Sistem Manajemen
pembelajaran”..., h. 30.
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unsur-unsur yang terdapat dalam persiapan mengajar. Kemampuan
membuat persiapan mengajar merupakan langkah awal yang harus
dimiliki oleh guru, dan sebagai muara dari segala pengetahuan teori,
keterampilan dasar dan pemahaman yang mendalam tentang obyek
belajar dan situasi pembelajaran.

Dalam persiapan mengajar harus jelas kompetensi dasar yang
akan dimiliki oleh peserta didik, apa yang harus dilakukan, apa yang
harus dipelajari, bagaimana mempelajarinya, serta bagaimana guru
mengetahui bahwa peserta didik telah menguasai kompetensi tertentu.
Aspek-aspek tersebut merupakan unsur utama yang secara minimal
harus ada dalam setiap persiapan mengajar sebagai pedoman guru dalam

melaksanakan pembelajaran dan membentuk kompetensi pesertg didik.

B. Aktivitas Guru

Thomas E. Curtis dan Wilma W. Bidwell menjelaskan, dalam
proses pengajaran di sekolah (kelas) peranan guru lebih spesifik aifatny
dalam pengertian yang sempit, yakni dalam hubungan proses belajar
mengajar. Peranan guru adalah sebagai pengorganisasi lingkungan
belajar dan sekaligus sebagai fasilitator belajar. Peranan pertama
meliputi peranan-peranan yang lebih spesifik, yakni:

1. Guru sebagai model

2. Guru sebagai perencana
3. Guru sebagai peramal
4

Guru sebagai pemimpin

13'H. M. Jufri Dolong, “Sudut Pandang Perencanaan Dalam P dnaegan
Pembelajaran”. Jurnal Sudut Pandang Perencanaan dalagerflesangan Pembelajaran
Vol. V, No. |, Januari-Juni 2016, h. 67-71.
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5. Guru sebagai penunjuk jalan atau pembimbing kearah
pusat-pusat belajar.

Dalam kaitan peranannya sebagai perencana, guru
berkewajiban mengembangkan tujuan-tujuan pendidikan menjadi
rencana-rencana yang operasional. Tujuan-tujuan umum perlu
diterjemahkan menjadi tujuan-tujuan spesifik dan operasional. Dalam
perencanaan itu murid perlu dilibatkan sehingga menjamin relevansinya
dengan perkembangan, kebutuhan dan tingkat pengalaman mereka.
Peranan tersebut menuntut agar perencanaan senantiasa difk&vans
dengan kondisi masyarakat, kebiasaan belajar siswa, pengalaman dan
pengetahuan siswa, metode belajar yang serasi dan materi pelajaran
yang sesuai dengan minatnya. Dalam hal urgensinya, pengembangan
pendidikan dipandang penting dan diperlukan bagi suatu organisasi
antara lain dikarenakan:

1. Dengan adanya perencanaan diharapkan tumbuhnya suatu
pengarahan kegiatan, adanya pedoman bagi pelaksanaan
kegiatan-kegiatan yang ditujukan kepada pencapaian
tujuan pembangunan.

2. Dengan perencanaan, maka dapat dilakukan suatu
perkiraan (forecasting) terhadap hal-hal dalam masa
pelaksanaan yang akan dilalui. Perkiraan dilakukan
mengenai potensi-potensi dan prospek-prospek
perkembangan, tetapi juga mengenai hambatan-hambatan

dan resiko-resiko yang mungkin dihadapi.
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3. Dengan perencanaan dilakukan penyusunan skala prioritas.
Memilih urutan-urutan dari segi pentingnya suatu tujuan,
sasaran maupun jenis kegiatan usahanya.

Dalam mengembangkan persiapan mengajar, terlebih dahulu
harus diketahui arti dan tujuannya, serta menguasai teoritis dangrakti
unsur-unsur yang terdapat dalam persiapan mengajar. Kemampuan
membuat persiapan mengajar merupakan langkah awal yang harus
dimiliki oleh guru, dan sebagai muara dari segala pengetahuan teori,
keterampilan dasar dan pemahaman yang mendalam tentang obyek
belajar dan situasi pembelajaran. Dalam persiapan mengajar harus jelas
kompetensi dasar yang akan dimiliki oleh peserta didik, apa yang harus
dilakukan, apa yang harus dipelajari, bagaimana mempelajarinya, ser
bagaimana guru mengetahui bahwa peserta didik telah menguasai
kompetensi tertentu. Aspek-aspek tersebut merupakan unsur utama yang
secara minimal harus ada dalam setiap persiapan mengajar sebagai
pedoman guru dalam melaksanakan pembelajaran dan membentuk
kompetensi peserta didik.

Dalam hal pentingnya perencanaan pengajaran, Hamzah B.
Uno menegaskan bahwa hal itu perlu dilakukan agar tujuan untuk
melakukan perbaikan pembelajaran dapat tercapai. Upaya perbaikan
pembelajaran ini dilakukan dengan asumsi berikut:

1. Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran perlu diawali

dengan perencanaan pembelajarn yang diwujudkan dengan
adanya desain pembelajaran

14 Nana Suryapermana, “Perencanaan dan Sistem Manajemen
pembelajaran”..., h. 31.
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2. Untuk merancang suatu pembelajaran perlu menggunakan
system

3. Perencanaan desain pembelajaran diacukan pada
bagaimana seseorang belajar

4. Untuk merencanakan suatu desain pembelajaran diacukan
pada siswa secara perorangan

5. Pembelajaran yang dilakukan akan bermuara pada
tercapainya tujuan pembelajaran, dalam hal ini aka nada
tujuan langsung pembelajaran, dan tujuan pengiringnya
dari pembelajaran

6. Sasaran akhir dari perencanaan desain pembelajaran adalah
mudahnya siswa untuk belajar

7. Perencanaan pembelajaran harus melibatkan semua
variabel pembelajaran

8. Inti dari desain pembelajaran yang dibuat adalah penetapan
metode pembelajaran yang optimal untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan.

Dari deskripsi di atas disimpulkan bahwa perencanaan
pengajaran merupakan bagian yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, dan tentunya sangat menentukan tercapainya tujuan
pembelajaran itu sendiri. Perlunya menyiapkan Rencana Pembelajaran
atau lesson plan sebenarnya sudah disadari oleh para guru, namun
persoalannya adalah tingkat kepedulian para guru untuk menyajikan

pengajaran yang baik dan sistematis, serta tingkat keahlian meadka p
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disiplin keilmuan masingmasing yang belum memadai untuk dapat

merancang suatu konsep pembelajdfan.

C. Aktivitas Siswa

Pengertian peserta didik menurut ketentuan Undang-Undang RI
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalespros
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
tertentu. Peserta didik adalah orang yang mempunyai pilihan untuk
menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapan masa depan. Da
pengertian beberapa ahli, bisa dikatakan bahwa peserta didik adalah
orang/individu yang mendapat pelayanan pendidikan sesuai dengan
bakat, minat, dan kemampuan agar tumbuh dan berkembang dengan
baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang
diberikan oleh pendidiknya. Dalam konteks pembelajaran dilakukan,
secara historis filsafat pendidikan dibagi menjadi dua, guru sébaga
pusat pembelajaran (teacher-centered philosophies) dan siswa sebagai
pusat pembelajaran (student-centered philosophies).

Teacher-centered philosophies dikatakan cenderung lebih
otoriter dan konserfatif, dan menekankan pengembangan nitiedh
pengetahuan yang telah hadir sejak dulu sampai sekarang.Aliran pokok
dari filsafat yang berpusat kepada guru, yaitu esensialisme dan
perenialisme. Student-centered philosophies lebih berfokus kepada
pembelajar, kontemporer dan relevan, serta menyiapkan siswa untuk

perubahan di masa depan.

15 Muh. Zein, Peran Guru Dalam Pengembangan Pembelajaranjméol,
No. 2, Juli-Desember 2016, h. 279-281
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Sekolah dipandang sebagai suatu lembaga yang bekerja dengan
kaum muda untuk membangun dan memperbaiki masyarakat atau
membantu para siswa menyadari tanggung jawab individual mereka di
masyarakat. Aliran pokok dari faham ini adalah progrevisme,
rekonstruksionisme sosial, dan eksistensialisme. Dalam paham ini siswa
dan guru bekerja sama untuk menentukan apa saja yang harus dipelajari
dan bagaimana cara terbaik untuk mempelajarinya. Berdasarkan konteks
di atas, proses pembelajaran sendiri memiliki dua dimensi.

Pertama, adalah aspek kegiatan siswa: apakah kegiatan yang
dilakukan siswa bersifat individual atau bersifat kelompok. Kedua,
aspek orientasi guru atas kegiatan siswa: apakah difokuskan pada
individu atau kelompok. Berdasarkan dua dimensi yang masing-masing
memiliki dua kutub tersebut, terdapat empat model pelaksanakan dalam
pembelajaraf®

Pertama, apa yang disebut self-study, yaitu, kegiatan siswa
dilaksanakan secara individual dan orientasi guru dalam mengajar juga
bersifat individu. Model pertama ini memusatkan perhatian pada diri
siswa. Agar siswa dapat memusatkan perhatian perlu diarahkan oleh
dirinya sendiri dan bantuan dari luar, yaitu guru. Siswa harus dapat
mengintegrasikan pengetahuan yang baru diterima ke dalam
pengetahuan yang telah dimilikinya. Untuk pelaksanaan model selfstudy
ini perlu didukung dengan peralatan teknologi, seperti computer.
Keberhasilan model ini ditentukan terutama oleh kesadaran dan

tanggung jawab pada diri sendiri.

16 Nana Suryapermana, “Perencanaan dan Sistem Manajemen
pembelajaran”..., h.31.
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Kedua, apa yang dikenal dengan istilah cara mengajar
tradisional. Model ini memiliki aktivitas siswa bersifat individual dan
orientasi guru mengarah pada kelompok. Pada model ini kegiatan utama
siswa adalah mendengar dan mencatat apa yang diceramahkan guru.
Seberapa jauh siswa mendengar apa yang diceramahkan guru tergantung
pada ritme guru membawakan ceramah itu sendiri. Siswa akan dapat
mengintegrasikan apa yang didengar ke dalam pengetahuan yang telah
dimiliki apabila siswa dapat mengaitkan pengetahuan dengan apa yang
diingat. Model ini sangat sederhana, tidak memerlukan teknologipcuk
papan tulis dan kapur. Keberhasilan model ini banyak ditentukan oleh
otoritas guru.

Ketiga, apa yang disebut model persaingan. Model ini memiliki
aktivitas yang bersifat kelompok, tetapi orientasi guru bersifat
individu.Model ini menekankan partisipasi siswa dalam kegiatan
pembelajaran, semua siswa harus aktif dalam kegiatan kelompok
tersebut. Seberapa jauh siswa dapat berpartisipasi dalam kegiatan akan
ditentukan oleh seberapa jauh kegiatan memiliki kebebasan dan dapat
membangkitkan semangat kompetisi. Pengetahuan yang diperoleh dan
dapat dihayati merupakan hasil diskusi dengan temannya. Model ini
memerlukan teknologi baik berupa alat maupun berupa manajemen
seperti konferensi dan seminar. Keberhasilan model ini terutama
ditentukan oleh adanya saling hormat dan saling mempercayai daantar
siswa.

Keempat, apa yang dikenal dengan istilah model cooperative
collaborative. Model ini memiliki aktivitas siswa yang bersifat

kelompok dan orientasi guru juga bersifat kelompok. Model ini secara



37

khusus menekankan kerja sama di antara para siswa. Kegiatan siswa
diarahkan untuk mencapai tujuan bersama yang telah menjadi koesensu
di antara mereka. Konsensus ini didasarkan pada nilai-nilai yang
dihayati bersama.Oleh karena itu, dalam kelompok senantiasa
dikembangkan pengambilan keputusan. Kebersamaan dan kerjalsama
antara para siswa untuk mencapai tujuan belajar bersdma.

Disamping tujuan bersama yang akan dicapai, kebersamaan
dan kerja sama dalam pembelajaran ini juga diarahkan untuk
mengembangkan kemampuan kerja sama diantara para siswa. Dengan
model ini, guru tidak selalu memberikan tugas-tugas individual, tetapi
secara kelompok.Bahkan, penentuan hasil evaluasi akhir pun
menggunakan prinsip kelompok.Artinya, hasil individu siswa tidak
hanya didasarkan kemampuan masing-masing, tetapi juga dilihat
berdasarkan hasil prestasi kelompok.

Dengan demikian, siswa yang pandai akan menjadi tutor untuk
membantu siswa yang kurang pandai demi prestasi kelompok sebagai
satu kesatuan. Setiap siswa tidak hanya bertanggung jawab atas
kemajuan dan keberhasilan dirinya, tetapi juga bertanggung jawab atas
keberhasilan dirinya, tetapi juga bertanggung jawab atas keberhasilan
dan kemajuan kelompoknya.

Keempat model tersebut tidak ada yang lebih baik satu atas
yang lain. Sebab model yang baik adalah model yang cocok dengan
karakteristik materi, kondisi siswa, kondisi lingkungan, dan kondisi

fasilitas.Disamping itu pula, diantara keempat model tersebut tidaklah

7 Nana Suryapermana, “Perencanaan dan Sistem Manajemen
pembelajaran”..., h. 32.
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bersifat saling meniadakan. Artinya, sangat mungkin dalam proses

pembelajaran memadukan berbagai model tersebut di®atas.

D. Penilaian (Evaluasi)
1. Pengertian Evaluasi

Pengertian evaluasi secara umum dapat diartikan sebagai
proses sistematis untuk menentukan nilai sesuatu (ketentuan, kegiatan,
keputusan, unjuk-kerja, proses, orang, objek dan yang lainnya)
berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian. Untuk menentukan nilai
sesuatu dengan cara membandingkan dengan kriteria, evaluattr dap
langsung membandingkan dengan kriteria umum, dapat pula melakukan
pengukuran  terhadap sesuatu yang dievaluasi kemudian
membandingkan dengan kriteria tertentu. Dalam pengertian lain antara
evaluasi, pengukuran, dan penilaian merupakan kegiatan yang bersifa
hirarki. Artinya ketiga kegiatan tersebut dalam kaitannya dengan proses
pembelajaran tidak dapat dipisahkan satu sama lain dan dalam
pelaksanaannya harus dilaksanakan secara berurutan.

Dalam kaitan ini ada dua istilah yang hamper sama tetapi
sesungguhnya berbeda, yaitu penilaian dan pengukuran. Pangerti
pengukuran terarah kepada tindakan atau proses untuk menentukan
kuantitas sesuatu, karena itu biasanya diperlukan alat bantu. Sedangka
penilaian atau evaluasi terarah pada penentuan kualitas atau nilai

sesuatu. Evaluasi belajar dan pembelajaran adalah proses untuk

8 Askhabul Kirom, Peran Guru dan Peserta Didik Dalam Proses
Pembelajaran Berbasis Multikultural. Jurnal Pendidikegama Islam Vol, 3, No. 1,
Desember 2017, h. 73.
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menentukan nilai belajar dan pembelajaran yang dilaksanakan, dengan
melalui kegiatan penilaian atau pengukuran belajar dan pembelajaran.
Sedangkan pengertian pengukuran dalam kegiatan pembelajaran adalah
proses membandingkan tingkat keberhasilan belajar dan pernbelajara

dengan ukuran keberhasilan belajar dan pembelajaran yang telah
ditentukan secara kuantitatif sementar pengertian penilaian belajar dan
pembelajaran adalah proses pembuatan keputusan nilai keberhasilan
belajar dan pembelajaran secara kualitatif.

Dengan adanya evaluasi, peserta didik dapat mengetahui sejauh
mana keberhasilan yang telah dicapai selarna mengikuti pendidikan.
Pada kondisi dimana siswa mendapatkan nilai yang mernuaskan, maka
akan memberikan dampak berupasuatu stimulus, motivator agar siswa
dapat lebih meningkatkan prestasi. Pada kondisi dimana hasil yang
dicapai tidak memuaskan, maka siswa akan berusaha memperbaiki
kegiatan belajar, namun demikian sangat diperlukan pemberian stimulus
positif dari guru/pengajar agar siswa tidak putus asa. Sedangkan
evaluasi dalam pendidikan Islam adalah pengambilan sejumlah yang
berkaitan dengan pendidikan Islam guna melihat sejauh mana
keberhasilan pendidikan yang selaras dengan nilai-nilai Islam sebaga
tujuan dari pendidikan itu sendiri. Lebih jauh Jalaludin mengatakan
bahwa evaluasi dalam pendidikan Islam telah menggariskan tolak ukur
yang serasi dengan tujuan pendidikannya. Baik tujuan jangka pendek
yaitu membimbing manusia agar hidup selamat di dunia, maupun tujuan
jangka panjang untuk kesejahteraan di akhirat nanti. Kedua tujuan

tersebut menyatu dalam sikap dan tingkah laku yang mencerminkan
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akhlak yang mulia. Sebagai tolak ukur dan akhlak mulia ini dapat dilihat
dari cerminan tingkah laku dalam kehidupan sehari-fari.

2. Tujuan Evaluasi

Evaluasi adalah suatu kegiatan yang disengaja dan bertujuan.

Kegiatan evaluasi dilakukan dengan sadar oleh guru dengan tujuan
untuk memperoleh kepastian mengenai keberhasilan belajar siswa dan
memberikan masukan kepada guru mengenai apa yang dia lakukan
dalam kegiatan pengajaran. Dengan kata lain, evaluasi yang dilakukan
oleh guru bertujuan untuk mengetahui bahan bahan pelajaran yang
disampaikan apakah sudah dikuasi oleh siswa ataukah belum. Selain itu,
apakah kegiatan pegajaran yang dilaksanakannya itu sudah sesuai
dengan apa yang diharapkan atau belum. Menurut Sudirman N, dkk,
bahwa tujuan penilaian dalam proses pembelajaran adalah:

a. Mengambil keputusan tentang hasil belajar.

b. Memahami siswa,

c. Memperbaiki dan mengembangkan program pengajaran.
Selanjutnya, mengatakan bahwa pengambilan keputusan
tentang hasil belajar merupakan suatu keharusan bagi
seorang guru agar dapat mengetahui berhasil tidaknya

siswa dalam proses pembelajaran.

Ketidakberhasilan proses pembelajaran itu disebabkan antara

lain sebagai berikut:

a. Kemampuan siswa yang rendah.

19 Askhabul Kirom, Peran Guru dan Peserta Didik Dalam Proses
Pembelajaran..., h. 74.
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b. Kualitas materi pelajaran tidak sesuai dengan tingkat usia
anak.

c. Jumlah bahan pelajaran terlalu banyak sehingga tidak
sesuai dengan waktu yang diberikan.

d. Komponen proses belajar dan mengajar yang kurang
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh guru itu
sendiri.

Di samping itu, pengambilan keputusan juga sangat diperlukan
untuk memahami siswa dan mengetahui sampai sejauh mana dapat
memberikan bantuan terhadap kekurangan siswa. Evaluasi juga
bermaksud meperbaiki dan mengembangkan program pengajaran.
Dengan demikian, tujuan evaluasi adalah untuk memperbaiki cara,
pembelajaran, mengadakan perbaikan dan pengayaan bagi sistaa, ser
menempatkan siswa pada situasi pembelajaran yang lebih tepat sesuai
dengan tingkat kemampuan yang dimilikinya. Tujuan lainnya adalah
untuk memperbaiki dan mendalami dan memperluas pelajaran, dan yang
terakhir adalah untuk memberitahukan atau melaporkan kepada para
oran gtua/wali siswa mengenai penentuan kenaikan kelas atau penentuan
kelulusan siswa.

3. Fungsi Evaluasi

Evaluasi yang sudah menjadi pokok dalam proses
keberlangsungan, pendidikan maka sebaiknya dikerjakan setiap hari
dengan jadwal yang sistematis dan terencana. Guru dapat melakukan
evaluasi tersebut dengan menempatkannya secara satu kesatgan yan
saling berkaitan dengan mengimplementasikannya pada satuan materi

pembelajaran. Bagian penting lainnya yaitu bahwa guru perlu
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melibatkan siswa dalam evaluasi sehingga secara sadar dapat niengena
perkembangan pencapaian hasil belajar pembelajaran mereka, Sehingga
salah satu komponen dalam pelaksanaan pendidikan. Evaluasi
mempunyai beberapa fungsi. Berdasarkan Undang-undang RI tentang
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 58 ayat 1 bahwa evaluasi hasil
belajar peserta didik dilakukan untuk membantu proses, kemajuan, dan
perkembangan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan
Menurut M. Ngalim Purwanto bahwa kewajiban bagi setiap guru untuk
melaksanakan kegiatan evaluasi itu (Purwanto, 1991). Hal ini karena
pada akhirnya guru harus memberikan informasi lembaganya ataupun
kepada siswanya itu sendiri, mengenai bagaimana dan sampai dimana
penguasaan dan kemampuan telah dicapai oleh siswa tentang materi dan
keterampilan mengenai mata pelajaran yang telah diberikannya.

Jahja Qohar Al-Haj, mengemukakan bahwa fungsi evaluasi

dari sisi siswa secara individual, dan dari segi program pengajaran.

a. Dilihat dari segi siswa secara individu, evaluasi berfungsi
sebagai: mengetahui tingkat pencapaian siswa dalam suatu
proses pembelajaran yaitu: 1) Menetapkan keefektifan
pengajaran dan rencana kegiatan. 2) Memberi basis
laporan kemajuan siswa. 3) Menetapkan kenaikkan dan
kelulusan

b. Dilihat dari segi program pengajaran, evaluasi berfungsi:
1) Memberi dasar pertimbangan kenaikan dan promosi
siswa. 2) Memberi dasar penyusunan dan penempatan
kelompok siswa yang homogen. 3) Diagnosis dan remedial

pekerjaan siswa. 4) Memberi dasar pembimbingan dan
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penyuluhan. 5) Dasa pemberian angka dan rapor bagi
kemajuan belajar siswa. 6) Memberi motivasi belajar bagi
siswa. 7) Mengidentifikasi dan mengkaji kelainan siswa.
8) Menafsirkan kegiatan sekolah ke dalam masyarakat 9)
Untuk mengadministrasi sekolgh.

4. Manfaat Penilaian

Secara umum manfaat yang dapat diambil dari kegiatan

evaluasi dalam pembelajaran, yaitu:

a. Memahami sesuatu: mahasiswa (entry behavior, motivasi,
dll), sarana dan prasarana, dan kondisi dosen.

b. Membuat keputusan: kelanjutan program penanganan
“masalah”, dll.

c. Meningkatkan kualitas PBM: komponen-komponen PBM

Sementara secara lebih khusus evaluasi akan member manfaat

bagi pihak-pihak yang terkait dengan pembelajaran, seperti siswa, gur
dan kepala sekolah.

a. Bagi Siswa; mengetahui tingkat pencapaian tujuan
pembelajaran Memuaskan atau tidak memuaskan.

b. Bagi Guru; a) mendeteksi siswa yang telah dan belum
menguasai tujuan melanjutkan remedial atau pengayaan, b)
ketepatan materi yang diberikan jenis, lingkup, tingkat
kesulitan, c) Ketepatan metode yang digunakan. 3. Bagi
Sekolah; a) Hasil belajar cermin kualitas sekolah, b)

membuat program sekolah, ¢) pemenuhan standar.

20 Askhabul Kirom, Peran Guru dan Peserta Didik Dalam Proses
Pembelajaran..., h. 74-77
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Dengan demikian dapatlah difahami bahwa evaluasi sangat
perlu/bermanfaat dan merupakan syarat mutlak untuk perbaégar,
mempunyai makna yang signifikan bagi semua pihak. Jika kita temuka
hubungan antara hasil belajar dengan efektivitas metode mengajar
terbukalah kemungkinan untuk mengadakan perbaikan. Sebelum kita
mengevaluasi kemampuan metode baru pada sejumlah peserta didik,
perlu kita pikirkan bahwa proses pembelajaran itu dinamis, senantiasa
terjadi perubahan pada guru maupun murid dalam interaksi itu. Di
samping hasil belajar seperti diharapkan oleh guru mungkin timbul pula
hasil sampingan yang positif maupun negatif misalnya, murid-murid
menguasai bahan yang disajikan akan tetapi la disamping itu merasa

senang atau benci terhadap tindakan pribadi guréhya.

E. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, mengimani, bertakwa berakhlak mulia, mengamalkan
ajaran Agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur'an dan
Hadits melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta
penggunaan pengalam#n.

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan

siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan

21 Mahirah B., “Evaluasi Belajar Peserta Didik (Siswa)”. Jurgaarah. Vol.
1, No. 2, Desember 2017, h. 258-266.

2Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (JakartaarKaMulia,
2012), h. 21.



45

agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan
dengan memerhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan kesatuan nasional.
Di dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 2/
1989 Pasal 39 ayat 2 ditegaskan bahwa isi kurikulum setiap jenis, jalur
dan jenjang pendidikan wajib memuat: (a) pendidikan Pancasila, (b)
pendidikan agama, dan (c) pendidikan kewarganegaraan. Dari tisyara
pasal tersebut dipahami bahwa bidang studi pendidikan agama, baik
agama Islam maupun agama lainnya merupakan komponen dasar atau
wajib dalam kurikulum pendidikan nasional.
Dari pengertian tersebut dapat ditentukan beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu:
a. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar yakni suatu
kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan yang
dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan yang
hendak dicapai.
b. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai
tujuan
c. Guru Pendidikan Agama Islam yang melakukan kegiatan
bimbingan, pengajaran dan atau latihan secara sendiri
terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan
Pendidikan Agama Islam.
d. Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman,

penghayatan dan pengalaman ajaran agama Islam dari
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peserta didik, disamping untuk membentuk kesalehan atau
kualitas pribadi juga sekaligus untuk membentuk
kesalehan sosié?.

Pendidikan Agama Islam adalah proses pendidikan melalui
ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap
peserta didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam yang
telah diyakini menyeluruh, serta menjadikan keselamatan hidup di dunia
maupun di akhirat kelak

Pendidikan Agama Islam (PAIl) dibakukan sebagai nama
kegiatan mendidikkan Islam. Pendidikan Agama Islam sebagai mata
pelajaran seharusnya dinamakan “Agama Islam” karena yang diajarkan
adalah agama Islam bukan pendidikan agama Islam. Nama kegiatannya
atau usaha-usaha dalam mendidikkan agama Islam disebut sebagai
Pendidikan Agama Islam. Kata “pendidikan” ini ada pada dan mengikuti
setiap mata pelajaran. Dalam hal ini Pendidikan Agama Islam sejajar
atau sekategori dengan pendidikan Matematika (hama mata pelajarannya

adalah Matematika) dan seterusiya.

2. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian,

keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah

BAkmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakart
RajaGrafindo Persada, 2014), h. 19-20.

%pat Syafaat, dkk., Peranan Pendidikan Agama Islam: Dalamchtgah
Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 11-16.

BMuhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Isl&rakarta:
RajaGrafindo Persada, 2009), h. 6.
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swt. hubungan manusia dengan sesama manusia, dan hubungan manusia
dengan dirinya sendiri, serta hubungan manusia dengan makhluk lain
dan lingkungannya.

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam memiliki cakupan
sangat luas, karena ajaran Islam sangat memuat ajaran tentang tata hidup
yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia, maka Pendidikan
Agama Islam merupakan pengajaran tata hidup yang berisi pedoman
pokok yang digunakan oleh manusia dalam menjalani kehidupannya di
dunia ini dan untuk menyiapkan kehidupannya yang sejahtra di akhirat
nantiz®

Ruang lingkup pengajaran Pendidikan Agama Islam mencakup
usaha mewujudkan keserasian dan keseimbangan antara lain:

a) Hubungan manusia dengan Allah swit.

b) Hubungan manusia dengan sesama manusia.

¢) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri.

d) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan
lingkungar?’

Bahan pengajaran Pendidikan Agama Islam meliputi tujuh
unsur pokok:

a) Keimanan
b) Ibadah
c) Al-Quran
d) Muamalah
e) Akhlak

2aAkmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam..., h. 25.

2’Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam..., h. 22.
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f) Syariah
g) Tarikh?8

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam bertujuan menumbuhkan pola
kepribadian manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan
otak, perasaan dan indera. Pendidikan ini harus melayani pertambuh
manusia dalam semua aspeknya, baik aspek spiritual, intelektual,
imajinasi, jasmaniah, ilmiah, maupun bahasanya (secara perorangan
maupun secara berkelompok). Dan pendidikan ini mendorong semua
aspek tersebut ke arah utama serta pencapaian kesempurnaa#ff hidup.

Pendidikan Agama Islam bertujuan meningkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang agama
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa
kepada Allah swt. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernetfara.

Tujuan Pendidikan Islam itu adalah untuk membentuk manusia
yang mengabdi kepada Allah swt., cerdas, terampil, berbudi pekerti
luhur, bertanggung jawab terhadap dirinya dan masyarakat guna
tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat.

Dengan demikian, jelas bagi kita bahwa tujuan akhir dari

Pendidikan Agama Islam itu karena semata-mata untuk beribadah

Bakmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam..., h. 25-26.
2°Aat Syafaat, dkk., Peranan Pendidikan Agama Islam..., 43433
30Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam..., h. 22.
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kepada Allah swt. dengan cara berusaha untuk melaksankan semua
perintah-Nya dan meninggalkan semua larangan3ya.

Tujuan pendidikan agama Islam adalah ingin membentuk
manusia yang taat dan patuh kepada Allah swt., sebagaimana firman

Allah swt. dalam surat Adz- Dzariyat ayat 56 :

26 SOEHMRE 2 2N dm
*NO i@ e @0 OILNoNEa I
LRYS FYOCO€ED S0 W

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (Q.S. Adz-Dzariyat:
56)

Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia Muslim
yang beriman dan bertagwa kepada Allah swt. serta berakhlak mulia
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan berseg@ra
untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tidggi.

4. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam di sekolah berfungsi:
a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan
ketagwaan peserta didik kepada Allah swt. yang telah
ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada dasarnya dan

pertama-tama kewajiban menanamkan keimanan dan

3lAkmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam..., h. 20-21.

2Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam..., h. 22.
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ketagwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga.
Sekolah berfungsi untuk menumbuh kembangkan lebih
lanjut dalam diri peserta didik melalui bimbingan,
pengajaran, dan pelatihan agar keimanan dan ketagwaan
tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan
tingkat perkembangannya.

b. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan peserta didik yang
memiliki bakat khusus di bidang agama agar bakat tersebut
dapat berkembang secara optimal sehingga dapat pula
bermanfaat bagi orang lain.

C. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan,
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta
didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman
ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.

d. Pencegahan, vyaitu menangkal hal-hal negatif dari
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat
membahayakan dirinya dan menghambat
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.

€. Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan
sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan
ajaran Islam.

f. Sumber lain, yaitu memberikan pedoman hidup untuk

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akFirat.

3%Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam..., h. 21-22.






BAB llI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
PTK deskriptif. Penelitian tindakan kelas deskriptif adalah suatu
penelitian tindakan (action research) yang dilakukan oleh gung ya
sekaligus peneliti di kelasnya atau bersama-sama orang lain (kolaborasi)
dengan jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan
secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk mempeérbaik
dan meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya
melalui suatu tindakan tertentu dalam suatu siklus dan mengambarkan
keadaan sesuai dengan fakta yang terjadi di lapahgan.

PTK deskriptif merupakan suatu bentuk kajian yang bersifat
deskriftif oleh pelaku tindakan yang dilakukan semata-mata untuk
meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan-tindakan yang
dilakukan itu, serta untuk memperbaiki kondisi dimana praktek kegiatan
pembelajaran dilakukah.Tujuan utama dilakukan penelitian dalam
bentuk tindakan kelas deskriptif ini adalah untuk memecahkan
permasalahan nyata guru yang terjadi di kelas dan meningkatkan

kegiatan nyata guru dalam kegiatan pengembangan profésinya.

Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas. (Jakdgrafindo
Persada, 2008), h. 44 .

2Djunaidy Ghony, Penelitian Tindakan Kelas, (Malang: UlNdshg Press,
2008), h. 8.

3Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (JakartanB@ksara, 2011),
h. 20.
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Adapun yang menjadi dasar tujuan dalam PTK deskriptif ini
adalah untuk memecahkan permasalahan yang muncul yang terjadi di
dalam kelas dan juga sekaligus mencari solusi atau jawaban terhadap
permasalahan tersebut. Sehingga dapat meningkatkan aktivitasigibn h
belajar siswa dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam, inilah yang
menjadi pertimbangan peneliti untuk menerapkan model cooperative
learning. Adapun aspek dalam membentuk penelitian tindakan kelas,
sebagai berikut:

1. Perencanaan

Perencanaan yaitu merumuskan masalah, menentukan tujuan,
dan metode penelitian serta membuat rancangan tindakan. Dalam
penelitian ini, peneliti membuat perencana yaitu kegiatan yang
dilakukan pada tahap awal proses pembelajaran, berupa menyiapkan
materi yang akan diajarkan, menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), menyusun alat evaluasi (Tes), menyusun lembara
observasi untuk guru dan siswa, dan menyiapkan lembar kerja siswa
(pree test dan post test).

2. Tindakan

Tindakan vyaitu tindakan yang dilakukan sebagai upaya
melakukan perubahan. Pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan
adalah guru mengabsen siswa, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, guru menjelaskan secara singkat materi yang akan
diajarkan dengan menggunakan metode jigsaw sesuai denganaencan
RPP, guru mempersilahkan siswa untuk bertanya, guru menanggapi

pertanyaan siswa, dan guru memberikan post-test dan pree test.
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3. Pengamatan Tindakan (observasi)

Observasi yaitu kegiatan pengumpulan data yang berupa proses
perubahan data yang berupa perubahan kinerja Proses Belajaajieng
(PBM). Adapun yang diamati adalah aktivitas siswa dan guru pada saat
pembelajaran berlangsung.

4. Tindakan (Refleksi)

Refleksi yaitu mengingat dan merenungkan suatu tindakan
persis yang sudah dijelaskan dalam observa&hap ini dilakukan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan peneliti yaitu dengan
menggunakan metode sosiodrama. Pengamat memberi masukan dan
perubahan-perubahan yang diperlukan untuk siklus berikutrsseli#
mencatat semua masukan dari pengamat untuk tindakan yang sesuai
dengan siklus berikutnya.

Adapun langkah-langkah perencanaan penelitian tindakan kelas

yang dapat disaji dalam bentuk siklus sebagai befikut:

“Kunandar, Langkah Mudabh..., h. 70.

SSuharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (JakartanBfksara, 2011),
h. 16.



54

Perencanaan
\ 4 l
Refleks SIKLUS
| Pelaksanaan
Pengamatan ‘
> Perencanaan —l
Refleksi SIKLUS Pelaksanaan
]
T Pengamatan ‘
4—.
R
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 9 Banda Aceh , adapun
proses belajar mengajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 9 Banda Aceh

berlangsung pada pagi hari pada pukul 08.00 sampai dengah 14.0
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C. Subjek Penelitian

Subjek penelitan merupakan orang yang diteliti dalam
penelitian ini. Adapun yang akan menjadi subjek penelitian PTK di sini
adalah siswa/siswi kelas VIII-5 di SMP Negeri 9 Banda Aceh, yang

berjumlah 22 orang siswa.

D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam
mengumpulkan data. Kualitas instrumen akan menentukan kualitas data
yang terkumpul. Dalam penelitian ini instrumen penelitian berupa:
1. Lembar Observasi
Berupa lembar aktivitas guru dan aktivitas siswa terhadap
kegiatan pembelajaran yang terdiri dari indikator-indikator yang dinilai
dan dibubuhi dengan tanda chek list.
2. Perangkat Tes
Tes yang diberikan kepada siswa sebagai subjek dalam
penelitian ini yang mencakup pokok bahasan yang disajikan dalam
materi, soal tes yang digunakan berbentuk tes tertulis (essay), terdiri dari
tes awal (pre test) dan tes akhir (post test) yang sesuai dengan indikator

yang digunakan dalam RPP.

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi (Pengamatan)

& Suharsimi Arikunto, Manajemen Peneltian, (Jakarta: Asdi Matya, 2005),
h. 134.
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Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses pengamatan dan ing@taservasi dalam
penelitian ini dilakukan dengan mengamati siswa dan guru selama
proses pembelajaran untuk setiap kali pertemuan. Untuk membatasi
pengamatan, observasi ini dilakukan dengan menggunakan lembar
pengamatan. Lembar pengamatan ini memuat aktivitas yang akan
diamati serta kolom-kolom yang menunjukkan tingkat dari setiap
aktivitas yang diamati.

2. Tes

Menurut S. Eko Putro Widoyoko, tes merupakan salah satu alat
untuk melakukan pengukuran. Tes tersebut mengumpulkan informasi
karakteristik suatu objek dan teknik yang digunakan untuk mendapatkan
informasi objek (siswa) yang berbentuk suatu tugas dengan aturan
tertent® Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes awal (pree
test) dan tes akhir (post test) yang dilakukan setelah belajar mengajar
berlangsung untuk mengetahui bagaimana Penerapan model cipera
learning pada pembelajaran PAI pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 9
Banda Aceh.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses pengolahan dengan cara
mengorganisasikan data dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori

dari satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan tafsiran

’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan&B, (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 145.

8Widoyoko, S. Eko Putro, Evaluasi Program pembelajaran,gyékarta:
Pustaka Pelajar, 2012), h. 2.
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tertentu dari susunan ifirahap pengumpulan analisis data adalah tahap
yang paling penting dalam penelitian, karena pada tahap ini hasil
penelitian dapat dirumuskan setelah semua data terkumpul, untuk
mendeskripsikan data penelitian diberikan perhitungan sebagliiber
1. Analisis data lembaran aktivitas guru dan siswa

Dalam menganalisis pengamatan terhadap aktivitas guru dan
siswa yang telah diamati selama proses kegiatan belajar mengajar
berlangsung dengan menggunakan penerapan model cooperative
learning maka analisis yang digunakan dengan memakai rumus sebaga
berikut:

Rumus mencari penilaian aktivitas guru dan sistva:

Skor yang dicapai

Nilai Akhir = x 100

Skor maksimum

Kriteria penilian aktivitas guru dan siswa:

a. 80-100 = Baik sekali
b. 66-79 = Baik

c. 60-65 = Cukup

d. 46-59 = Kurang

e. 45 = Gagal

2. Menghitung nilai rata-rata

°Rusdian Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (BandahA Ar-Rijal
institute, 2007), h. 62.

Sumiyati dan Muhammad Ahsan, Pendidikan Agama Islam dan BudirBek
buku guru/ Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, (dakéementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2017), h. 159.

HAnas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakartea Ragfindo
Persada, 2003), h. 35.
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Perhitungan nilai rata-rata dilakukan dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

Do
n
Keterangan
X = Rata-rata
> Xi = Jumlah dan nilai total dari keseluruhan
n = Jumlah total?

3. Menghitung ketuntasan penerapan model cooperative learning
pada pembelajaran PAI pada siswa
Untuk mengolah ketuntasan hasil belajar siswa secara individu

dan klasikal digunakan rumus sebagai berikut:

- R Skor yang dicapai
Nilai Akhir = To-Y2RECEPEL 1 0@
Skor maksimum

Adapun klasifikasi nilai ketuntasan penerapan model cooperative

learning pada pembelajaran PAI pada siswa sebagai bétikut:

Nilai Keterangan
80-100 Baik Sekali
66-79 Baik
56-65 Cukup
40-55 Kurang
30-39 Gagal

2Jemmy Rumangan dkk, Statistik Penelitian, (Bandung: CitapasMedia
Perintis, 2013), h. 51.

BSumiyati dan Muhammad Ahsan, Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti..., h. 159.

¥Anas Sudjana, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta:wRlkj@Press,
2009), h. 43.






BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 9 Banda Aceh yang
terletak di JI. H. T. Daudsyah No. 26 Peunayong Kec. Kuta Alam Kab.
Banda Aceh. SMP Negeri 9 Banda Aceh didirikan pada tahun 1980 dan
langsung beroprasi pada tahun tersebut. Penelitian dilaksanakalagli ke
VIl pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sarana dan
prasarana di SMPN 9 Banda Aceh telah memadai, keadaan fisiknya
sudah dilengkapi dengan gedung yang permanen yang mendukung
proses belajar mengajar dan digunakan secaralaktif.
1. Visidan Misi Sekolah
a. Visi
Berprestasi berlandaskan pada iman dan taqwa serta
berwawasan IPTEK.
b. Misi
1) Mewujudkan Pendidikan yang bermutu, evisien dan
relevan serta berdaya saing tinggi.
2) Meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan seluruh
ranah jasmani, psikomotif, kognitif, efektif, setiap siswa.
3) Meningkatkan kinerja sekolah berprestasi akademis

melalui input dan proses pembelajaran.

1Data Dokumentasi SMP Negeri 9 Banda Aceh.
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4) Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif untuk
pelaksanaan belajar mengajar.

5) Terciptanya nuansa Islami di lingkungan sekolah.

6) Mengembangkan kinerja professional guru dan karyawan
(berdisiplin, memiliki komitmen, memiliki pemahaman
dan kemampuan dalam melaksanakan tugas).

7) Menciptakan komunikasi dan kerja sama dengan
masyarakat unsur terkait NGO lain.

2. Struktur Organisasi SMP N 9 Banda Aceh

Peningkatan kualitas Pendidikan pada SMP Negeri 9 Banda
Acenh tidak terlepas dari struktur organisasi dan manajemen yang baik.
Keberhasilan dan kelancaran suatu Lembaga dalam mencapai tujuan
tersebut diperlukan sistem organisasi yang melibatkan semua bagian
yang ikut bertanggung jawab atas kelangsungan hidup suatu Lembaga
Pendidikan.

Struktur organisasi yang baik itu jika setiap pegawai harus
mengerti dan menyadari tugas dan tempatnya di dalam struktur
organisasi tersebut (lihat di lampiran).

3. Saranadan Prasarana

Sarana dan prasarana sekolah adalah salah satu hal yang sangat
penting dalam menunjang proses pendidikan. Tanpa adanya sarana dan
prasarana, akan sulit untuk melaksanakan proses belajar mengajar.
Berikut ini akan dijelaskan tentang sarana dan prasarana sebagai
pendukung kelancaran proses belajar mengajar yang ada di SMPN 9
Banda Aceh.
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Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana SMPN 9 Banda Aceh

No | Jenis Sarandan Prasaral Jumlah Kondis

1 | Ruang kepada Sekol 1 Baik
2 | Ruang Tata Usal 1 Baik
3 | Ruang Dewan Gui 1 Baik
4 | Ruang Kela 12 Baik
5 | Ruang Pustal 1 Baik
6 | Aula 1 Baik
7 | Kantin 2 Baik
8 | Lapangan Olah Ra 1 Baik
9 | Laboratorium Baha 1 Baik
10 | Laboratorium IP/ 1 Baik
11 | Laboratorium Komputt 1 Baik
12 | Ruang Keterampile 1 Baik
13 | Toilet Gurt 1 Baik
14 | Toilet Sisws 1 Baik
15 | Ruang Bk 1 Baik
16 | Infokus 2 Baik
17 | Website Sekole 1 Baik
18 | Wifi 1 Baik
19 | Pos Satpal 1 Baik
20 | Gudant 1 Baik

Sumber Data: Dokumentasi SMP Negeri 9 Banda Aceh, 2020

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa, fasilitas yang
tersedia di SMPN 9 Banda Aceh sudah termasuk baik dan memadai,
jumlah ruang belajar yang tersedia juga sudah memadai untuk proses
belajar mengajar, kondisi sekolah yang strategis, bersih dan nyaman
bagi peserta didik SMPN 9 Banda Acgh.

2Data Dokumentasi SMP Negeri 9 Banda Aceh.
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4. Keadaan Guru dan Siswa di Sekolah SMP Negeri 9 Banda
Aceh
a. Guru
Keberhasilan suatu program Pendidikan tidak terlepas dari
kemampuan dan kualitas guru.

Tabel 4.2 Keadaan Guru dan Karyawan SMP Negeri 9 Banda Aceh

No. | Nama guru dan Karyawan Guru Bidang Studi
1 Wildan, S.Ag Pendidikan Agama
2 Roswita, S.Ag Pendidikan Agama
3 Yulizarni, S.Pd PPKN

4, Sawiyah, S.Pd PPKN

5. Cut Elliza, S.Pd Bahasa Indonesia
6 Yuslinar Bahasa Indonesia
7 Ratna Srikandi Bahasa Indonesia
8 Ihwan Salim, S.Pd Matematika

9. Nurjani, S.Pd., M.Pd Matematika

10. | Pirdawanis, S.Pd Matematika

11. | Siti Rainiza, S.Pd Matematika

12. | Maimanah, S.Pd IPA

13. | Raimah, S.Pd IPA

14. | Yusnidar, S.Pd IPA

15. | Raudhah, S.Pd IPS

16. | Fatmiah, S.Pd IPS

17. | Nurbaiti, S.Pd Bahasa Inggris

18. | Lianayani, S.Pd Bahasa Inggris

19. | Kumala sari, S.Pd Seni Budaya

20. | Ristia Ananda, S.Pd Seni budaya

21. | Chairul Saleh, S.Pd PJOK

Sumber Data: Dokumentasi SMP Negeri 9 Banda Aceh, 2020
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b. Siswa

Untuk mengetahui keadaan dan jumlah siswa SMP Negeri 9
Banda Aceh dapat dilihat pada tabel tersebut:

Tabel 4.3 Jumlah siswa keseluruhan menurut kelas dan jenis

kelamin

Kelas VI Kelas VI Kelas IX
JK e e e vV I I J
LK |23 18| 18 | 20| 21| 20 17| 16 13 1p M
PR| 9| 14, 13| 111 10 12 13 8§ 9 9 L
Tot |32 32| 31| 31 3134 32 30 22 22 24
al

Total 289

Sumber Data: Dokumentasi SMP Negeri 9 Banda Aceh, 2020

c. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 14 s/d 28 Januari
2020 di SMPN 9 Banda Aceh . Dalam hal ini yang menjadi subjek
penelitian adalah peserta didik kelas VIII-5 yang berjumlah 22 orang
pada tahun ajaran 2019/2020. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu tentang meyakini kitab-kitab

Allah selama proses pembelajaran berlangsung.
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Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari tiga (3) tahap, yaitu:
tahap persiapan, tahap pelaksanaan pembelajaran dan tahap pelaksanaan
evaluasi.

1. Tahap Persiapan

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mendatangi sekolah
menjumpai kepala sekolah terlebih dahulu untuk meminta izin
melakukan penelitian dan sekaligus memberi surat pengantar danDek
Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry. Peneliti diberi izin untuk mengamati
keadaan kelas dan berkonsultasi dengan guru bidang studi PAI kelas
VIII-5 tentang rencana penelitian yang akan dilakukan di kelas berkaitan
tentang materi dan jadwal pelaksanaan penelitian.

Sebelum proses belajar mengajar dilaksanakan, peneliti terlebih
dahulu mempersiapkan segala perangkat instrumen penelitian yang
dikonsultasikan dengan pembimbing yaitu berupa observasi aktivita
guru siklus | dan siklus II, observasi aktivitas peserta didik siklusi da
Il untuk mengetahui tingkat pemahaman kognitif peserta didik, serta tes
berupa soal pilihan ganda untuk mengetahui tingkat pemahaman
kognitif peserta didik siklus | dan siklus II.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tanggal 14 s/d 28 Januari 2020 peneliti melakukan
kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi/pokok
bahasan tentang meyakini kitab-kitab Allah, mencintai Al-Qur’an.

Proses belajar mengajar berlangsung selama 3 jam pembelajaran.
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3. Tahap Evaluasi
Selama berlangsungnya pembelajaran peneliti melakukan

observasi terhadap aktivitas guru dan aktvitas peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung. Dan 5 menit sebelum pembelajaran
berakhir peneliti memberikan tes berupa soal pilihan ganda kepada
peserta didik. Dari hasil observasi serta tes tersebut berguna untuk
mengetahui tingkat pemahaman kognitif peserta didik terhadap materi
Pendidikan Agama Islam di kelas VIII-5.

d. Penyajian Hasil Penelitian
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
deskriptif yang dilakukan sebanyak dua siklus. Dalam setiap siklus
dilakukan kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, desi.refle
Penelitian ini dilakukan di SMPN 9 Banda Aceh mulai tanggal 14
sampai 28 Januari 2020. Kelas yang menjadi subjek dalam penelitian
adalah kelas VIII-5 dengan jumlah peserta didik 22 orang. Tahapan
penelitian tersebut sebagaimana diuraikan berikut ini.
1. Siklus |
Penelitian pada siklus | ini dilaksanakan pada tanggal 14
Januari 2020. Adapun materi yang disampaikan adalah tentang meyakini
kitab-kitab Allah, mencintai Al-Qur’an.
a. Perencanaan (Planning)
Pada tahap perencanaan pada siklus | yaitu peneliti menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) penelitian tentang meyakini

kitab-kitab ~ Allah, mencintai Al-Quran yang sebelumnya
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dikonsultasikan dengan pembimbing dan guru PAI pada sekolah

tersebut. Peneliti bertindak sebagai pengamat, selain itu juga megancan

perangkat penelitian lain seperti lembar observasi aktivitas guru dan

lembar observasi aktivitas peserta didik serta lembar tes berupa pre test
I, post test | dan pre test Il, post test Il yang dibuat dalam bentuk soal

pilihan ganda untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik

terhadap materi Pendidikan Agama Islam.

b. Tindakan (Acting)

Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam siklus |
dilaksanakan pada tanggal 14 Januari 2020 dengan materi tentang
meyakini kitab-kitab Allah, mencintai Al-Qur’an. Peneliti dalam hal ini
bertindak sebagai pengamat yaitu mengamati kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dengan
menggunakan model cooperative learning dan mengamati aktivitas
peserta didik. Serta melakukan evaluasi hasil dari proses belajar
mengajar berupa pemberian tes berupa pre test |, post test | dan pre test
I, post test Il yang dibuat dalam bentuk soal pilihan ganda.

c. Pengamatan (Observing)

Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengamati proses belajar
mengajar. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini berbentuk
lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik serta pre testtl, pos
test | dan pre test I, post test Il . Observasi ini dilakukan untuk
menjadikan bahan sebagai penyempurnaan pada siklus berikutnya.
Adapun hasil dari pengamatan terhadap aktivitas guru dan peserta didik

serta tes adalah sebagai berikut.
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1) Observasi Aktivitas Guru

Pada tahap ini yang menjadi penilaiannya adalah kesesuaian
aktivitas guru dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah
direncanakan, hasil observasi aktivitas guru pada siklus | dalizatd
pada tabel berikut:
Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |

No Aspek yang Diamati Nilai Kategori
1. Pendahuluan
a. Kemampuan guru
mempersiapkan peserfa Baik
didik untuk belajar dar 3
memberikan soal prée
test |
b. Kemampuan
melakukan kegiatan
apersepsi/memberikan 2 Cukup
motivasi kepada peserta
didik
c. Kemampuan gury
da_llam menjelaskan 5 Cukup
tujuan dari
pembelajara
2. | Kegiatan Inti
a. Guru
menyampaikan/menjela 3 Baik
skar mater
b. Guru menggunakan
model cooperative
learning dan alat/media 2 Cukup
pembelajara
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c. Guru memberikar]
pertanyaan kepada
peserta didi

Cukup

d. Guru menjawal]
pertanyaan dari peserta
didik

Baik

e. Guru membagi peserta
didik ke dalam
kelompok

Cukup

f. Guru membagikarn
LKPD

Baik

g. Guru mengarahkap
peserta didik terhadap
langkah-langkah kerja
dalam LKPL

Baik

h. Guru membimbing
peserta didik dalam
diskusi kelompol

Cukup

i. Guru menunjuk salah
satu peserta didik untuk
mempresentasikan
LKPD dari tiap-tiap
perwakilan kelompok

Cukup

Penutup

a. Guru bersama peserta
didik  menyimpulkan
hasil pembelajar:

Cukup

b. Guru mengevaluas
hasil pembelajaran
dengan memberikan
post test

Baik

c. Guru melakukarn
refleksi pembelajar:

Cukup
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d. Guru memberikar]
nasihat kepada peserta 3 Baik
didik

e. Guru menutup
pembelajaran  denga
do’a dan salal

Jumlah Skor 42

Baik

>
w

Sumber: Data hasil observasi aktivitas guru siklus | di SMPN 9 Banda
Aceh Tahun Ajaran 2019/2020

g _Skor Perolehan
Skor Hasil m 100
=2 %100
51

= 82,3
Kriteria penilaian Aktivitas Keterangan
Gurt
80 - 1C0 = Baik 3 = Baik
60-79 =Cukuf 2 = Cukug
0-59 =Kurang 1 =Kurang

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru pada tabel
4.5 di atas menunjukkan skor yang diperoleh guru dalam mengelola
pembelajaran pada siklus | adalah 82,3 dan sudah termasuk ke dalam
kategori baik.

Menyangkut dengan segala kendala yang masih dihadapi guru
dalam pengelolaan kelas pada pertemuan pertama dalam siklus | belum

berjalan dengan optimal, maka dari itu guru melanjutkan proses



pembelajaran selanjutnya untuk peningkatan aktivitas yang lebih baik

lagi®

2) Observasi Aktivitas Peserta Didik

didik saat proses belajar mengajar berlangsung untuk mengetahui
tingkat pemahaman kognitif peserta didik terhadap materi Pendidikan
Agama Islam. Hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus | dapat

Pada tahap ini yang menjadi penilaian adalah aktivitas peserta

dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.6 Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Siklus |

70

Kode Kognitif
Skor
No. | Nama | Kategori
i 12| 3| 4| 5| 67 89 Hasil
Siswa 0
1. AA |3|2| 2| 2| 3| 2|2 3| 3 3 833 Baik
2. AH (22| 2| 2| 2| 2| 2] 3| 2 2 70 Cukup
3. DP | 2| 2| 2| 3| 2| 2| 2 3 2 2 733 Cukup
4. ES | 3] 2| 2| 2| 3] 3] 3 3 2 3 86,6 Baik
5. HR | 2| 2] 3| 2| 2| 2| 2 2| 2 2 70 Cukup
6. IAA |32 2| 2| 3| 2|2 3| 3 3| 833 Baik
7. K |22 2| 2| 2| 2| 2| 2| 20 2| 66,6 Cukup
8. IM |3|2] 2| 2| 3| 3|3 2 2 2 80 Baik
9. MB (22| 2| 2| 2| 2| 2] 3| 2 2 70 Cukup
10. MF | 2| 2| 2| 1| 1| 2| 2 2| 1 2 56,6 Kurang

3Hasil penelitian di SMPN 9 Banda Aceh pada tanggal 14 Januafi.20
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11. | NPN| 3| 2| 2| 3| 3| 3] 3 2 2 3 86, Baik
12. NR [ 3| 2] 2| 2| 3| 3| 3 3 3 3 90 Baik
13. NT | 3] 2| 2| 2| 3| 3| 3 3 3 3 90 Baik
14. Oy | 3] 2| 3| 3| 3| 3| 3 2 2 2 86,6 Baik
15. PT | 3| 2| 2| 2| 3| 3] 3 3 3 3 90 Baik
16. QF | 2y 1 1| 1| 1| 2| 2 20 2 2 53,3 Kurang
17. RK (3| 2| 2| 3| 3| 3| 3 2/ 2 2 83,3 Baik
18. SD | 2| 2 2| 2| 2| 2| 2 21 2 2 66,4 Cukup
19. SH | 2| 2 2| 2| 2| 2| 2 3 3 3 76,6 Cukup
20. ST (3] 1] 1| 1| 3| 3| 3 3 3 3 80 Baik
21. ™ (3|1} 1| 1| 1| 3| 3 3] 3 3 733 Cukup
22. YH (2|1 1| 2| 2| 2| 20 2 2 2 60 Cukup
Jumlah Skor Hasil 1675,5

Sumber: Data hasil observasi aktivitas peserta didik siklus | di SMPN 9

Skor Hasil

Banda Aceh Tahun Ajaran 2019/2020.

Skor Perolehan
——— x 100

Skor maksimal

_ 16755

=——x100 =76,1

2200

Kriteria penilaian Aktivitas
Peserta Didik

80 - 100 = Baik
60 -79 = Cukup

0-59

= Kurang

Keterangan

3 =Baik
2 = Cukup
1 = Kurang
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Berdasarkan hasil observasi siklus | di atas dapat dipahami
bahwa aktivitas peserta didik atau observasi tingkat pemahaman ranah
kognitif terhadap materi Pendidikan Agama Islam ketika belajar
dikategorikan cukup dengan jumlah skor hasil 76,1. Pelaksanaarsprose
pembelajaran masih kurang optimal dan perlu peningKatan.

2. Tes

Pada tahap ini yang menjadi penilaian adalah hasil tes peserta
didik siklus | dapat dilihat pada tabel berikut:

a. Hasil Pre Test |
Tabel 4.7 Hasil Pre Test | Peserta Didik Siklus |

No. | Kode Nama Sisw Skor Hasi Keteranga
1. AA 50 Tidak Tunta
2 AH 60 Tidak Tunta
3 DP 70 Tidak Tunta
4, ES 70 Tidak Tunta
5. HR 50 Tidak Tunta
6 IAA 60 Tidak Tunta
7 IK 7C Tidak Tunta
8. IM 80 Tunta:

9. MB 6C Tidak Tunta:

10. MF 40 Tidak Tunta
11, NPN 6C Tidak Tunta
12, NR 70 Tidak Tunta
13 NT 70 Tidak Tunta
14, oY 6C Tidak Tunta
15, PT 70 Tidak Tunta
16, QF 4C Tidak Tunta
17. RK 8C Tunta:

“Hasil Penelitian di SMPN 9 Banda Aceh pada tanggal 14 Janua@i.20
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18 SD 6C Tidak Tunta

19 SH 70 Tidak Tunta

20, ST 8C Tunta

21, ™ 50 Tidak Tunta

22, YH 50 Tidak Tunta
Jumlah Skor Has 1370

Sumber: Data hasil pre test | peserta didik siklus | di SMPN 9 Banda
Aceh Tahun Ajaran 2019/2020.

Skor Hasil _Skor Perolehan 100

" Skor maksimal

_ 1370
2200

x 100

= 62,2

Kriteria penilaian tes peserta didik:
Baik  : Apabila memperoleh skor 80 - 100
Cukup : Apabila memperoleh skor 60 - 79
Kurang : Apabila memperoleh skor 0 - 59
Berdasarkan hasil pre test | sebelum dilakukannya proses
pembelajaran PAI, tingkat pemahaman kognitif peserta didik pada siklus

| di atas memperoleh skor hasil 62,2 dengan kategori clkup.

®Hasil penelitian di SMPN 9 Banda Aceh pada tanggal 14 Januafl.20
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3. Hasil Post Test |
Tabel 4.8 Hasil Post Test | Peserta Didik Siklus |

No. | Kode NameSiswe Skor Hasi Keteranga
1. AA 7C Tidak Tunta
2 AH 7C Tidak Tunta
3 DP 8C Tuntas
4. ES 80 Tuntas
5. HR 7C Tidak Tunta
6 IAA 80 Tuntas
7 IK 7C Tidak Tunta
8. IM 8C Tuntas
9. MB 6C Tidak Tunta
10. MF 7C Tidak Tunta
11 NPN 80 Tuntas
12, NR 8C Tuntas
13 NT 7C Tidak Tunta
14, oY 7C Tidak Tunta
15 PT 8C Tunta:
16, QF /C Tidak Tunta
17. RK 8C Tunta:
18. SD 8C Tunta:
19 SH 80 Tuntas
20, ST 8C Tunta:
21, ™ 7C Tidak Tunta
22, YH 7C Tidak Tunta

Jumlah SkoHasil 1640

Sumber: Data hasil post test | peserta didik siklus | di SMPN 9 Banda
Aceh Tahun Ajaran 2019/2020.

Skor Hasil _Skor Perolehan 100

~ Skor maksimal

=149,100=74,5
2200
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Kriteria penilaian tes peserta didik:

Baik : Apabila memperoleh skor 80 - 100
Cukup : Apabila memperoleh skor 60 - 79
Kurang : Apabila memperoleh skor 0 - 59

Berdasarkan hasil post test | atau tes setelah pembelajaran
berakhir, tingkat pemahaman kognitif peserta didik pada siklusatah
diperoleh skor hasil 74,5 dengan kategori cukup.

Hasil dari post test | peserta didik kemudian digunakan rumus
persentase untuk diketahui berapa persen (%) peserta didik yang tuntas
sesuai dengan nilai KKM yang telah ditentukan dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

banyaknya peserta yang tuntas
_ _f (banyaknya p Loy erg ) % 100%
N (Jumlah peserta didik seluruhnya)

P =—x100%

P =50%

Nilai post test | memperoleh skor hasil 74,5 dan terdapat 50%
peserta didik yang nilainya telah mencapai KKM yaitu 75 dan indikator
keberhasilan 80% peserta didik yang tuntas, sedangkan 50% peserta
didik selebihnya belum tuntas. Ini artinya hanya 50% peserta didik yang
tuntas dan memiliki tingkat pemahaman model yang diterapkan.
Pelaksanaan proses pembelajaran masih kurang optimal dan perlu

peningtan lebih lanjif.

®Hasil Penelitian di SMPN 9 Banda Aceh pada tanggal 14 Janu2@.20
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d. Refleksi (Reflecting)

Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar dengan model
cooperative learning belum menunjukkan hasil yang optimal karena
guru masih memiliki kekurangan dalam mengelola pembelajaran dan
diperlukan peningkatan lebih lanjut. Guru perlu memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk lebih bersemangat dan terlibat secafa akti
dalam proses belajar mengajar. Sedangkan peserta didik masih banyak
yang tidak serius dalam mengikuti pembelajaran dan hasil tes
menunjukkan masih banyak peserta didik yang belum tuntas. Oleh
karena itu untuk pertemuan selanjutnya perlu diadakan perbaikan.
Pelaksanaan pembelajaran selanjutnya perlu dilakukan karena hasil yang
diharapkan belum tercapai, oleh karena itu perlu dilaksanakannys sik
I.

2. Siklus Il

Kegiatan penelitian pada siklus Il dilaksanakan pada tanggal 28
Januari 2020. Pada siklus ini yang diajarkan adalah materi lanjutan
tentang meyakini kitab-kitab Allah, mencintai Al-Qur’an.

a. Perencanaan (Planning)

Seperti halnya pada siklus I, sebelum melaksanakan kegiatan
pembelajaran pada siklus Il peneliti merumuskan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Peneliti bertindak sebagai pengamat juga
merancang perangkat penelitian lain seperti lembar observasi aktivit
guru dan lembar observasi aktivitas peserta didik serta lembar pre, test Il

post test Il berupa soal pilihan ganda untuk mengetahui tingkat
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pemahaman peserta didik dalam menerapkan model cooperative
learning terhadap materi Pendidikan Agama Islam.

Perencanaan pembelajaran pada siklus Il berdasarkan refleksi
pembelajaran dari siklus | agar dapat dilakukan perbaikan pad®pro
pembelajaran siklus Il, sehingga menghasilkan proses pembelajaran
yang lebih baik dari siklus I.

b. Tindakan (Acting)

Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam siklus I
dilaksanakan pada tanggal 28 Januari 2020. Materi yang akan dibaha
pada siklus Il sama dengan pada siklus | yakni lanjutan materi tentang
meyakini kitab-kitab Allah, mencintai Al-Qur’an. Peneliti dalam hal ini
bertindak sebagai pengamat yaitu mengamati kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dengan
menggunakan model cooperative learning dan mengamati aktivitas
peserta didik. Serta melakukan evaluasi hasil dari proses belajar
mengajar berupa pemberian tes dalam bentuk soal pilihan ganda.

c. Pengamatan (Observing)

Sama halnya seperti pengamatan pada siklus |, pada tahap ini
pengamatan juga dilakukan untuk mengamati proses belajar mengajar.
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini berbentuk lembar
observasi aktivitas guru dan peserta didik serta pre test Il, postltest |
berupa soal pilihan ganda. Adapun hasil dari pengamatan terhadap
aktivitas guru dan peserta didik serta pre test Il, post test Il adalah

sebagai berikut.



1) Observasi Aktivitas Guru

aktivitas guru dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah

Pada tahap ini yang menjadi penilaiannya adalah kesesuaian
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direncanakan, hasil observasi aktivitas guru pada siklus Il ddiphat

pada tabel berikut:
Tabel 4.9 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I

No Aspek yang Diamati Nilai Kategori
1. | Pendahuluan
a. Kemampuan guru mempersiapkan Baik
peserta didik untuk belajar dan 3
memberikan soal pre test Il
b. Kemampuan melakukan kegiatan .

X ) ol Baik
apersepsi/memberikan ~ motivasi 3
kepadepeserta didi

c. Kemampuan guru dalam
menjelaskan tujuan dari 3 Baik
pembelajara

2. | Kegiatan Inti

a. Guru menyampaikan/menjelaskan 3 Baik
mater

b. Guru menggunakan model
cooperative learning dan 2 Cukup
alat/media pembelajar

c. Guru memberikan pertanyaan )
kepada peserta didik 3 Baik

d. Guru menjawab pertanyaan dari
peserta didik 3 Baik

e. Guru membagi peserta didik ke
dalam kelompok 2 Cukup
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f.  Guru membagikan LKPD 3 Baik
g. Guru mengarahkan peserta didik
terhadap langkah-langkah kerja 3 Baik
dalam LKPL
h. Guru membimbing peserta did|k
dalam diskusi kelompok 3 Baik
i. Guru menunjuk salah satu peserta
didik untuk mempresentasikan 3 Baik
LKPD dari tiap-tiap perwakilarn
kelompol
3. | Penutup
a. Guru bersama peserta didik
menyimpulkan hasil pembelajarapn 3 Baik
b. Guru mengevaluasi hasil
pembelajaran dengan memberikan 3 Baik
post test |
c. Guru , melakukan refleksi 2 Cukup
pembelajara
d. Guru memberikan nasihat kepada
peserta didik 3 Baik
e. Guru menutup pembelajaran
dengan do’a dan salam 3 Baik
Jumlah Skc 48

Sumber: Data hasil observasi aktivitas guru siklus 1l di SMPN 9 Banda
Aceh Tahun Ajaran 2019/2020

. Skor P leh
Skor Hasil =Ly 100

Skor maksimal

=284100
51
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=941
Kriteria penilaian Aktivitas Keterangan
Gurt
80 - 100 = Baik 3 =Baik
60-79 =Cukur 2 = Cukuy
0-59 =Kuranc 1 = Kurang

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru pada tabel
4.9 di atas menunjukkan skor yang diperoleh guru dalam mengelola
pembelajaran pada siklus Il adalah 94,1 dan termasuk ke dalam kategori
baik. Terlihat bahwa aktivitas guru dalam pertemuan ini sudah
mengalami peningkatan dan membaik serta cara guru mengelola
pembelajaran sudah berjalan optimal dibandingkan pada siklus |

sebelumnyd.

2) Observasi Aktivitas Peserta Didik
Pada tahap ini yang menjadi penilaian adalah aktivitas peserta
didik saat proses belajar mengajar berlangsung untuk mengetahui
tingkat pemahaman kognitif peserta didik pada penerapan model
cooperative learning terhadap materi pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus Il dapat

dilihat pada tabel berikut:

"Hasil penelitian di SMPN 9 Banda Aceh pada tanggal 28 Januafl.20
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Tabel 4.10 Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Siklus Il

Kode Kognitif Skor _
No. g‘g"va 1]2| 3| 4| 5| 6| 7| 8 9 1d Hasi| Kate9o"
1. AA 312(3|2[3|3[3|3|3| 3| 93;: Baik
2. AH 3(2(2|2|3|3|3|3|2| 2| 83, Baik
3. DP 3|12(2|3[3|3[3|3|2| 2| 86, Baik
4. ES 312(3|3[3|3[3|3|2| 3| 93, Baik
5. HR |2|2|3|3|3|3|2(2]|2] 2 8C Baik
6. IAA [3|2]2|2|3|2|2|3|3| 3| 83, Baik
7. IK Sl 2 NNR2 | SEI3 (&8 | 290927 IF 2 8C Baik
8. IM 3|13[3|2[3|3[3|2|2| 2| 86, Baik
9. MB [3|2(2]|2|2|3|3|3|2]| 2 8C Baik
10. MF |2(2|2|2|2|2|2]|2|2]| 2 | 66,€ Cukug
11, | NPN |3[3|3(3|3|3|3|3|3]| 3 10C Baik
12, NR [3|3(2|3[3|3[3|3|3| 3| 96, Baik
13, NT (3|2(2]|2({3|3[3|3[3]| 3 9C Baik
14, Oy (333|333 |[3|2(2]| 3| 93, Baik
15, PT 312(2|3[3|3[3|3|3| 3] 93;: Baik
16. QF 3] e 20 Ny I iy 2 N e T O T I N MR | 7/ Cukug
17, RK [3|13[2|3[3|3[3|3|3| 3| 96, Baik
18. SD 3|12(212(2|3[3|2|2]| 3 8C Baik
19, SH 21212122333 |3]| 3| 83, Baik
20. ST 31212121313 [3|3[3]| 3 90 Baik
21 ™ 312121212133 |3|3| 3| 86, Baik
22, YH 3122|2233 |2|2| 2 | 76,¢ Cukug

Jumlah Skor Has 1892 ¢
Skor Hasil ~ =oxerPerolehan o 109

Skor maksimal

_ 18929
2200

= 86,0

x 100
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Kriteria penilaian Aktivitas Peserta Didik Keterangan
80 - 100 = Baik 3 =Baik

60 -79 = Cukup 2 = Cukup
0-59 =Kurang 1 = Kurang

Berdasarkan hasil observasi siklus Il di atas dapat dipahami
bahwa aktivitas peserta didik atau observasi tingkat pemahaman ranah
kognitif ketika belajar dikategorikan cukup dengan jumlah skor hasil
86,0. Dari hasil observasi pada tahap siklus Il tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa peserta didik mulai terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini terlihat dari kesiapan peserta didik menerima

pelajaran dan ketenangan serta keterampilan di dalam kelas sud&h baik.

3) Tes
Pada tahap ini yang menjadi penilaian adalah hasil tes peserta
didik siklus 1l dapat dilihat pada tabel berikut:
a. PreTestll
Tabel 4.11 Hasil Pre Test || Peserta Didik Siklus II

No. | Kode Nama Sisw Skor Hasi Keteranga
1. AA 90 Tunta:
2. AH 70 Tidak Tunta
3. DP 90 Tunta:

8Hasil penelitian di SMPN 9 Banda Aceh pada tanggal 28 Januafi.20
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4 ES 90 Tunta
5 HR 80 Tunta
6 IAA 90 Tunta
7 IK 8C Tunta
8 IM 80 Tunta:
9 MB 7C Tidak Tunta
10 MF 70 Tidak Tunta
11 NPN 90 Tunta
12 NR 90 Tunta
13, NT 70 Tidak Tunta
14, oYy 90 Tunta
15 PT 90 Tunta
16 QF 70 Tidak Tunta
17 RK 80 Tunta
18 SD 8C Tuntat
19 SH 9C Tuntat
20 ST 90 Tunta
21 ™ 80 Tunta
22 YH 80 Tunta
Jumlah Skor Has 1810

Sumber: Data hasil pre test Il peserta didik siklus Il di SMPN 9 Banda
Aceh Tahun Ajaran 2019/2020.

Skor Hasil _Skor Perolehan 100

~ Skor maksimal

=189, 100=82, 2

2200

Kriteria penilaian tes peserta didik:

Baik : Apabila memperoleh skor 80 - 100
Cukup : Apabila memperoleh skor 60 - 79
Kurang : Apabila memperoleh skor 0 - 59
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Berdasarkan hasil pre-test Il sebelum dilakukannya proses
pembelajaran PAI, tingkat pemahaman kognitif pada penerapan model
cooperative learning pada peserta didik terhadap pembelajaran PAI
pada siklus Il di atas meningkat dan memperoleh skor hasil 82,2 denga
kategori baik®

b. Post Testll
Tabel 4.12 Hasil Post Test Il Peserta Didik Siklus Il

No. | Kode Nama Sisw Skor Hasi Katerangal
1. AA 9C Tunta:

2. AH 70 Tidak Tunta
3. DP 9C Tunta:

4. ES 90 Tunta:

5. HR 8C Tunta:

6. IAA 90 Tunta:

7. IK 90 Tunta:

8. IM 90 Tunta:

9. MB 8C Tunta:
10. MF 7C Tidak Tunta
11, NPN 90 Tunta:
12, NR 90 Tunta:
13. NT 9C Tunta:
14, (0)4 9C Tunta:
15, PT 9C Tunta:
16, QF 70 Tidak Tunta
17. RK 90 Tunta:
18. SD 8C Tunta:
19 SH 9C Tunta:
20, ST 9C Tunta:
21, ™ 9C Tunta:

®Hasil penelitian di SMPN 9 Banda Aceh pada tanggal 28 Januafi.20
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22, YH 8C | Tunta:
Jumlah Skor Has 1880

Sumber: Data hasil post test Il peserta didik siklus 1l di SMPN 9 Banda
Aceh Tahun Ajaran 2019/2020

Skor Hasil _Skor Perolehan 100

"~ Skor maksimal

_ 1880
2200

x 100

= 854

Kriteria penilaian tes peserta didik:
Baik  : Apabila memperoleh skor 80 - 100
Cukup : Apabila memperoleh skor 60 - 79

Kurang : Apabila memperoleh skor 0 - 59

Berdasarkan hasil post test Il setelah proses pembelajaran
berakhir, tingkat pemahaman kognitif terhadap penerapan model
cooperative learning peserta didik terhadap materi pada pembelajaran
PAI siklus Il di atas memperoleh skor hasil 85,4 dengan kategori baik.

Hasil dari post test Il peserta didik kemudian digunakan rumus
persentase untuk diketahui berapa persen (%) peserta didik yang tuntas
sesuai dengan nilai yang telah ditentukan dengan menggunakas rumu

sebagai berikut:
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_ f (banyaknya peserta yang tuntas)

x 100%

" N (Jumlah peserta didik seluruhnya)

P =>x 100%

P=86,3%

Hasil post test Il lebih meningkat dari siklus | dan
memperoleh skor hasil 85,4 dan persentase ketuntasan yang tercapai
sebesar 86,3% atau 19 orang peserta didik yang nilainya telah mencapai
KKM yaitu 75, sedangkan 3 orang peserta didik belum tuntas dan belum
mencapai nilai KKM. Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I

ini sudah berjalan dengan optinidl.

d. Refleksi (Reflecting)

Setelah kegiatan pembelajaran pada siklus Il berlangsung,
aktivitas guru dengan menerapkan model cooperative learnimg da
aktivitas peserta didik sudah meningkat dan mencapai kategori baik.
Guru lebih berkompeten dalam melaksanakan pembelajaran dengan
menerapkan model cooperative learning dan peserta didik lebih serius
dalam mengikuti pembelajaran serta hasil pre test Il dan post test Il juga
meningkat. Dengan demikian dapat dikatakan pemahaman peserta didik
mulai meningkat dan telah mencapai kategori baik. Oleh karena itu tidak
perlu dilakukannya siklus Il karena hasil yang diharapkan telah

tercapai.

°Hasil penelitian di SMPN 9 Banda Aceh pada tanggal 28 Januafi.20
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E. Analisis Hasil Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) deskriptif
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman kognitif peserta
didik dalam pembelajaran PAl pada penerapan model cooperative
learning. Pelaksanaan penelitian ini berdasarkan siklus pembelajaran
dalam proses belajar mengajar di kelas. Adapun siklus yang peneliti
lakukan pada saat penelitian terdiri dari dua siklus yaitu siklus | dan
siklus II.

Berikut ini peneliti akan membahas tentang aktivitas guru,
aktivitas peserta didik dan hasil pre test dan post test peserta didik
selama proses pembelajaran PAI berlangsung.

1. Aktivitas Guru dalam menerapkan model cooperative
learning pada Pembelajaran PAI di Kelas VIII-5 SMPN 9
Banda Aceh

Pengamatan terhadap aktivitas guru, peneliti lakukan pada Ibu
Wildan S. Ag yang merupakan guru mata pelajaran PAI kelas VIII di
SMPN 9 Banda Aceh. Dari hasil yang telah dipaparkan sebelumnya
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas guru untuk setiap sildusny
dengan kategori baik. Hal ini dapat dilihat ada siklus | dengan skakr has
82,3 dan sudah termasuk ke dalam kategori baik. Sedangkan pada siklus
Il meningkat yaitu diperoleh skor 94,1 dan tergolong ke dalam kategori
baik.



Tabel 4.13 Perbandingan Aktivitas Guru
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No

Nilai

Aspek yang Diamati

Siklus |

Siklus 11

Selisih

Pendahuluan

a.

Kemampuan guru

mempersiapkan peserfa 3

didik untuk belajar dan
memberikan sozpre test

Kemampuan melakuka
kegiatan

apersepsi/memberikan
motivasi kepada pesert
didik

Kemampuan guru dala

menjelaskan tujuan dafi

N

pembelajara

Kegiatan Inti

a.

Guru J

menyampaikan/menjelask
mater

Guru menggunakan mod
cooperative learning da
alat/media pembelajar

Guru memberikar

pertanyaan kepada peser

didik

Guru menjawab pertanyaa
dari peserta didik

AN 3

Guru membagi peserta did
ke dalam kelompok

=
N

Guru membagikan LKPD
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g. Guru mengarahkan peserta
didik terhadap langkah
langkah kerja dalam LKP

h. Guru membimbing peserta
didik  dalam  diskusi 2 3 1
kelompok

i. Guru menunjuk salah satu
peserta didik untu
mempresentasikan  LKP 2 3 1
dari tiap-tiap perwakila
kelompok

3. | Penutup

a. Guru bersama peserta didik
menyimpulkan hasi 2 3 1
pembelajara

b. Guru mengevaluasi hasi
pembelajaran dengan 3 3 0
memberika post tes'

c. Guru melakukan refleksi 2 2 0
pembelajars

d. Guru memberikan nasihat 4 3 0
kepada peserta didik

e. Guru menutup pembelajaran 3 3 0
dengan do’a dan salam

Jumlah 42 48 6
Skor 82,3 94,1 11,8

Berdasarkan data pada tabel 4.13 di atas, terlihat dengan jelas
bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari
siklus | ke siklus Il. Sebab terjadinya peningkatan dalam siklus I
dikarenakan adanya usaha-usaha dari guru dalam melakukankperbai

dengan menerapkan model cooperative learning untuk mendapatkan
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hasil belajar yang optimal pada mata pelajaran PAI di kelas VIII-5
SMPN 9 Banda Aceh.

2. Pemahaman kognitif pada Penerapan Model Cooperative
Learning Peserta Didik dalam Pembelajaran PAI di Kelas
VIII-5 SMPN 9 Banda Aceh

Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran PAI untuk
mengetahui tingkat pemahaman kognitif peserta didik pada siklus |
digolongkan dalam kategori cukup dengan jumlah skor hasil 76,1.
Pelaksanaan proses pembelajaran pada tahap ini masih kurangloptima
Hal ini ditunjukkan karena hanya setengah dari jumlah peserta didik
yaitu 11 orang yang masuk ke dalam kategori baik, 9 orang masuk ke
dalam kategori cukup dan 2 orang masuk ke dalam kategori kurang.
Maka dapat dikatakan tingkat pemahaman kognitif peserta didik
terhadap materi pembelajaran PAI pada siklus | yaitu dalam kategori
cukup.

Pada siklus Il aktivitas peserta didik mengalami peningkatan
yang cukup tinggi dengan skor hasil 86,0 dan sudah termasuk dalam
kategori baik. Hal ini terlihat jelas karena sebanyak 19 orang masuk ke
dalam kategori baik, sementara hanya 3 orang yang masuk ke dalam
kategori cukup. Dengan demikian pada siklus Il tingkat pemahaman
kognitif peserta didik terhadap materi pembelajaran PAI yaitu termasuk
dalam kategori baik.
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3. Hasil Pre Test dan Post Test Pemahaman Kognitif pada
Penerapan Model Cooperative Learning Peserta Didik
dalam Pembelajaran PAI di Kelas VIII-5 SMPN 9 Banda
Aceh
Hasil pre test | peserta didik berupa soal pilihan ganda

sebelum dilakukannya pembelajaran memperoleh skor hasil 62,2 dan
digolongkan dalam kategori cukup. Kemudian setelah diterapkannya
pembelajaran dengan metode jigsaw, hasil post test | peserta didik
memperoleh skor hasil 74,5 dan masih digolongkan dalam kategori
cukup. Hal ini karena sebagian dari peserta didik masih mendapatkan
nilai yang kurang baik dan belum tuntas. Maka dapat dikatakan tingkat
pemahaman kognitif peserta didik pada siklus | yaitu dalam kategori
cukup.

Sementara itu, pada siklus |l hasil pre test Il dan post test Il
kognitif peserta didik sudah mengalami peningkatan yang cukup
klasikal dan termasuk dalam kategori baik. Pre test 11 memperoleh skor
hasil 82,2 dan post test I memperoleh skor hasil 85,4. Dengan demikian
pada siklus Il tingkat pemahaman kognitif peserta didik dikategorikan
baik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian tentang Penerapan
cooperative learning pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di
SMPN 9 Banda Aceh dapat disimpulkan bahwa:

Aktivitas guru pada siklus | memperoleh nilai 82,3 dan pada
siklus 1l sudah nampak peningkatan dan pengembangan sehingga
memperoleh nilai melebihi dari siklus | dengan perolehan nilai 94,1
dengan kategori “baik”. Adapun kualifikasi aktivitas peserta didik
untuk mengetahui tingkat pemahaman kognitif dalam menerapkan
model cooperative learning pada peserta didik terhadap materi
pembelajaran PAI peserta didik terhadap materi pembelajaran PAI pada
siklus | masih kurang maksimal dikarenakan baru mencapai nildi 76,
dengan kategori “cukup”, sedangkan pada siklus 1l sudah ada
peningkatan sehingga mencapai nilai 86,0 dengan kategori “baik”.
Sementara itu, hasil tes berupa soal pilihan ganda untuk mengetahui
tingkat pemahaman kognitif dalam menerapkan model cooperative
learning pada peserta didik terhadap materi pembelajaran PAI pada
siklus | belum mencapai target karena masih dalam kategorikan
“cukup”. Hasil pre test | dengan skor hasil 62,2 dan post test | dengan
skor hasil 74,5. Sedangkan pada siklus Il hasil tes meningkat dengan
kategori “baik”, hasil pre test Il dengan skor hasil 82,2 dan post test |
dengan skor hasil 85,4.

92
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada mata

pelajaran PAI khususnya pada materi meyakini kitab-kitab Allah,

mencintai Al-Qur'an, maka penulis mengajukan saran sebagai berikut:

1.

Kepada guru PAI hendaknya dapat meningkatkan pemahaman
kognitif dalam menerapkan model cooperative learning pada
peserta didik terhadap materi pembelajaran PAI selama proses
pembelajaran berlangsung.

Peserta didik hendaknya bertanggung jawab atas tugasnya
sebagai pelajar agar senantiasa menuntut ilmu dengan baik agar
pemahaman terhadap model apa saja yang diterapkan ole guru
dan terus meningkat.

Penulis berharap agar skripsi ini tidak hanya berguna bagi
penulis sebagai pemanbah wawasan tentang Penerapan
cooperative learning pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, namun juga berguna bagi tenaga kependidikan, kepala

sekolah, guru dan lain-lain.
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STRUKTUR ORGANISASI SMP NEGERI 9 BANDA ACEH

Komite Sekolah

Kepada Sekolah

Waka Kesiswaan

Waka Kesiswaan

Pembina Osis

Waka Kurikulum

Pengajaran

Ka. Tata usaha

Bendahara

Operator Komputer

Staf TU

Ketua Pengelola Pustaka

Ketua Lab. IPA

Ketua Lab. Multimedia

Pustakawan Laboran
I
Wali Kelas Guru Mata Pelajaran
[ | | | [ I |
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX PAI PKN B.I B. Ing IPA IPS
MTK Penjaskes Seni Budaya Prakarya

Peserta Didik




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

SIKLUS |
Nama Sekolah : SMPN 9 Banda Aceh
Materi Pokok : Meyakini Kitab-Kitab Allah
Tahun Ajaran : 2019/2020
Kelas/Semester VI
Mata Pelajaran : PAl dan Budi Pekerti
Hari/Tanggal y
Nama Guru
A. Petunjuk

Berikan tanda ceklis pada kolom berikut ini sesuai dengan hasil
pengamatan dengan kriteria penilaian sebagai berikut:
3 = Baik (B)

2 = Cukup (C)
1 = Kurang (K)

B. Lembar pengamatan

No Aspek Yang Diamati Kategori

1. Pendahuluan B C K

a. Kemampuan guru mempersiapkan
peserta didik untuk belajar dan
memberikan soepre test

b. Kemampuan melakukan kegiatan
apersepsi/memberikan motivasi kepada
peserta didi

c. Kemampuan guru dalam menjelaskan
tujuan dari pembelajaran

2. Kegiatan Inti

a. Guru menyampaikan/menjelaskan
mater
b. Guru menggunakan model cooperat|ve




learning dan alat/media pembelajarar

Guru memberikan pertanyaan keps
peserta didi

da

Guru menjawab pertanyaan dari pese
didik

prta

Guru membagi peserta didik ke dala
kelompol

M

Guru membagikan LKPD

Guru mengarahkan peserta did
terhadap langkah-langkah kerja dalg
LKPD

k
Am

. Guru membimbing peserta didik dala

diskusikelompol

m

Guru menunjuk salah satu peserta di
untuk mempresentasikan LKPD ds
tiap-tiap perwakilan kelompc

ik
Ari

Penutup

a.

Guru bersama peserta didi

menyimpulkan hasil pembelajaran

Guru mengevaluasi hasil pembelajar
dengan memberikan post test |

an

c. Guru melakukan refleksi pembelajara

d. Guru memberikan nasihat kepa

peserta didi

Guru menutup pembelajaran dend
doa dan sala

an

Jumlah Skor

Banda Aceh, 14 Januari 2020
Pengamat/observer

(Fofi Fausia. K)



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

SIKLUS I
Nama Sekolah : SMPN 9 Banda Aceh
Materi Pokok : Meyakini Kitab-Kitab Allah
Tahun Ajaran : 2019/2020
Kelas/Semester VI
Mata Pelajaran : PAl dan Budi Pekerti
Hari/Tanggal ]
Nama Guru
A. Petunjuk

Berikan tanda ceklis pada kolom berikut ini sesuai dengan hasil
pengamatan dengan kriteria penilaian sebagai berikut:
3 = Baik (B)

2 = Cukup (C)
1 = Kurang (K)

B. Lembar pengamatan

No Aspek Yang Diamati Kategori

1. Pendahuluan B C K

a. Kemampuan guru mempersiapkan peserta didik
untuk belaja dan memberikan sopre test |

b. Kemampuan melakukan kegiatan
apersepsi/memberikan motivasi kepada peserta
didik

c. Kemampuan guru dalam menjelaskan tujian
dari pembelajaran

2. Kegiatan Inti

a. Guru menyampaikan/menjelaskan materi

b. Guru menggunakan model cooperative learning




dan alat/media pembelajaran

c. Guru memberikan pertanyaan kepada peserta
didik

d. Guru menjawab pertanyaan dari peserta didik

e. Guru membagi peserta didik ke dalam
kelompol

f. Guru membagikan LKPD

g. Guru mengarahkan peserta didik terhadap
langkal-langkah kerja dalam LKP

h. Guru membimbing peserta didik dalam diskusi
kelompol

i. Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk
mempresentasikan LKPD  dari tiap-tiap
perwakilan kelompc

Penutup

a. Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil
pembelajaran

b. Guru mengevaluasi hasil pembelajaran dengan
memberikan soal post test Il

c. Guru melakukan refleksi pembelajaran

k

d. Guru memberikan nasihat kepada peserta dig

e. Guru menutup pembelajaran dengan doa |dan
salan

Jumlah Skor

Banda Aceh, 28 Januari 2020
Pengamat/observer

(Fofi Fausia. K)




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK

SIKLUS |
Nama Sekolah : SMPN 9 Banda Aceh
Materi Pokok : Meyakini Kitab-Kitab Allah
Tahun Ajaran : 2019/2020
Kelas/Semester - VII/II

Mata Pelajaran : PAl dan Budi Pekerti
Hari/Tanggal ]
Nama Peserta Didik

A. Petunjuk
Berikan tanda ceklis pada kolom berikut ini sesuai dengan hasil
pengamatan dengan kriteria penilaian sebagai berikut:

3 = Baik (B)
2 =Cukup (C)
1 = Kurang (K)

B. Lembar Pengamatan

No Aspek yang diamati Kategori ket
B|[C]|K

Ranah Kognitif

1. | Tingkat kemampuan dalam menjawab
soa
2. | Pemahaman terhadap materi

3. | Tingkat kemampuan berpikir

4. Menghargai pendapat orang lain




Adanya rasa simpati dan empati

Menyimak penjelasan guru

Mengikuti pembelajaran PAI




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK

SIKLUS I
Nama Sekolah : SMPN 9 Banda Aceh
Materi Pokok . Meyakini Kitab-Kitab Allah,
Mencintai Al-Qur’an
Tahun Ajaran : 2019/2020
Kelas/Semester s VI
Mata Pelajaran : PAl dan Budi Pekerti
Hari/Tanggal ]

Nama Peserta Didik

A. Petunjuk
Berikan tanda ceklis pada kolom berikut ini sesuai dengan hasil
pengamatan dengan kriteria penilaian sebagai berikut:
3 =Baik (B)

2 =Cukup (C)
1 = Kurang (K)

B. Lembar Pengamatan

No Aspek yang diamati Kategori ket
B|C|K

Ranah Kognitif

1. | Tingkat kemampuan dalam menjawab
soa
2. | Pemahaman terhadap materi

3. | Tingkat kemampuan berpikir

4. Menghargai pendapat orang lain




Adanya rasa simpati dan empati

Menyimak penjelasan guru

Mengikuti pembelajaran PAI




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan :  SMPN 9 Banda Aceh

Mata Pelajaran . Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti

Kelas/Semester : VIl (Delapan) / Genap

Materi Pokok : Meyakini Kitab-Kitab Allah,
Mencintai Al-Qur'an

Alokasi Waktu ;2 xpertemuan (2 x 120 menit)

A. Kompetensi Inti
KI1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang

dianutnya.

Kl 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

KI 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya

terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl4  Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkrit
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,
membuat, dan ranah abstrak (menulis, membaca,

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan



yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang/ teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
1.2 Meyakini kitab suci Al-Qur'an sebagai pedoman hidup sehari-
hari.
3.4 Memahami makna beriman kepada kitab-kitab Allah swt.
Indikator:
3.4.1 Menjelaskan pengertian iman kepada kitab-Kitab Allah
Swit.
3.4.2 Menyebutkan nama-nama kitab Allah swt. dan Rasul
penerimanya.
3.4.3 Menjelaskan perbedaan kitab dengan suhuf.
3.4.4 Menjelaskan hikmah beriman kepada kitab Allah swt.
4.4 Menyajikan dalil naqgli tentang beriman kepada kitab-kitab
Allah swt.
Indikator:

4.4.1 Menunjukkan dalil nagli tentang kemurnian Al-Qur’an.

C. Tujuan Pembelajaran
Melaluikegiatanmengamati, menanya, mendiskusikan,
menyimpulkandanmengkomunikasikan, diharapkan:
1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian iman kepada
kitab-Kitab Allah swt. dengan benar.
2. Peserta didik mampu menyebutkan nama-nama kitab Allah swt.

dan Rasul penerimanya.



3. Peserta didik mampu menjelaskan perbedaan kitab dengan
suhuf.
4. Peserta didik mampu menjelaskan hikmah beriman kepada kitab
Allah swt.
5. Peserta didik mampu menunjukkan dalil nagli tentang

kemurnian Al-Qur’an.

D. Materi Pembelajaran

Pengertian iman kepada kitab-kitab Allah swit.
Nama-nama kitab Allah swt. dan Rasul penerimanya
Perbedaan kitab dengan suhuf

Hikmah beriman kepada kitab Allah swt.
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Dalil nagli tentang kemurnian Al-Qur’an.

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Saintific

MetodePembelajaran : Diskusi Kelompokdan model Jigsaw



F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan |
No. Kegiatan Alokas
i
Waktu
1 a. Pendahuluan 10

e Guru membuka pelajaran dengan salpnmenit
dan berdo’a bersama.

e Guru mengkondisikan peserta didik, posisi
tempat duduk disesuaikan kegiatan
pembelajaran.

e Guru mengabsensi kehadiran peserta
didik.

e Guru memberikan apersepsi, mengaitkan
materi dengan pengalaman peserta didik.

e Guru memberikan motivasi kepada pes@rta
didik agar lebih ~mencintai dan
mengamalkan Al-Qur’an.

e Guru memberikan informasi tentang
tujuan dan manfaat mempelajari seputar
Meyakini kitab-kitab Allahswt.

e Guru memberikan pre test I.

e Guru menjelaskan langkah-langkah
kegiatan pembelajaran dengan metode
jigsaw dan diskusi kelompok ke

2 b. Kegiatan Inti 60
1. Mengamati menit

e Peserta didik mendengarkan penjelasan
dari guru sehubungan dengan MeyakKini
kitab-kitab Allah swit.

e Menyimak penjelasan guru melalui media
yangtelah disiapkan.

2. Menanya

e Peserta didik mengajukan pertanyaan
mengenai materi yang belum dipahami.

e Guru tidak langsung menjawab pertanyi




3. Mengeksplor

dari peserta didik, tetapi pertanyaan
tersebut dilemparkepadapeserta didik yang
lain.

Peserta didik membagi diri dala
kelompok-kelompok kecil sesuai jumla
yang diminta oleh guru.

Peserta didik mendiskusikan tugas yang
diberikan guru yang terdapat di dalam
LKPD.
Peserta didik mendiskusikan permasalahan
yang diberikan guru yang terdapat (di
dalam LKPD.
Peserta didik mencari berbagai informasi
untuk menjawab permasalahan yang
terdapat dalam LKPD.

=5 o

4. Mengasosiasi/Menalar

Setiap kelompok menganalisis tentang
meyakini kitab-kitab Allah swt. sesuai
dengan pemahaman dan hal-hal yang
berkaitan dengan permasalahan yang
terdapat di LKPD.

Peserta didik merumuskan jawaban dari
permasalahan yang diberikan

Peserta didik menulis rumusan jawaban di
kertas yang tersedia.

5. Mengkomunikasikan

Peserta didik mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya yang diwakili ole
salah satu anggota kelompok.

Kelompok lain memberikan tanggapan.
Setiap kelompok secara bergantian
mempresentasikan hasil diskusinya.

Guru meluruskan setiap kekeliruan yang
masihterjadi selama disku:




3 C.

Penutup
Peserta didik menarik kesimpulan darimenit
hasil pembelajaran dan guru memberi

penguatan.

Guru melaksanakan evaluasi (post tes
berkenaan dengan materi yang te
diajarkan.

Guru melaksanakan refleksi pembelaja
yang baru saja dilakukan.

1)
ah

an

Guru memberikan nasihat agar peserta

didik senantiasa mencintai Al-Qur’an.

Guru bersama-sama pesertadidik menutup

pelajaran dengan membaca doa bersama

dan mengucapkan hamdallah.

10

Pertemuan Il
No. Kegiatan Alokasi
Waktu
1 a. Pendahuluan 10 menit

Guru membuka pelajaran dengan
salam dan berdo’a bersama.
Guru mengkondisikan peserta didik,
posisi tempat duduk disesuaikan
kegiatan pembelajaran.
Guru mengabsensi kehadiran peserta
didik.
Guru memberikan apersepsi,
mengaitkan materi yang lalu dengan
materi yang akan dipelajari bersama
dengan peserta didik.
Guru memberikan motivasi kepada
peserta didik agar lebih mencintai dan
mengamalkan Al-Qur’an.
Guru memberikan informasi tentang
tujuan dan manfaat mempelaj




seputar Meyakini kitab-kitab Allah.

e Guru memberikan pre test Il.

e Guru menjelaskan langkah-langkah
kegiatan pembelajaran dengan mogdel
cooperative learning dan diskusi
kelompok lecil.

b. Kegiatan Inti 60 menit
1. Mengamati
e Peserta didik mendengarkan

penjelasan dari guru sehubungan
dengan Meyakini kitab-kitab Allah
Swit.
e Menyimak penjelasan guru melalpi
media yang telah disiapkan.

2. Menanya

o Peserta didik mengajukan pertanyaan
mengenai materi yang belum
dipahami.

e Guru tidak langsung menjawab
pertanyaan dari peserta didik, tetapi
pertanyaan tersebut
dilemparkepadapeserta didik yang lajn.

3. Mengeksplor

e Peserta didik membagi diri dalam
kelompok-kelompok  kecil sesu
jumlah yang diminta oleh guru.

e Peserta didik mendiskusikan tugps
yang diberikan guru yang terdapat |di
dalam LKPD.

e Peserta didik mendiskusikan
permasalahan yang diberikan gyru
yang terdapat di dalam LKPD.

e Peserta didik mencari berbagai

informasi untuk menjawal
permasalahan yang terdapat dalam
LKPD.

4. Mengasosiasi/Menalar
e Setiap kelompok menganalisis tentang
meyakini kital-kitab Allah swt. sesug




5. Mengkomunikasikan

dengan pemahaman dan hal-hal yang
berkaitan dengan permasalahan yang

terdapat di LKPD.

Peserta didik merumuskan jawab
dari permasalahan yang diberikan
Peserta didik menulis rumusa
jawaban di kertas yang tersedia.

Peserta didik mempresentasikan ha
diskusi kelompoknya yang diwaki
oleh salah satu anggota kelompok.
Kelompok lain memberikar
tanggapan.

Setiap kelompok secara berganti
mempresentasikan hasil diskusinya.
Guru meluruskan setiap kekelirug
yang masih terjadi selama diskt

in

3Sil
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C.

Penutup
e Peserta didik menarik kesimpulan dari

hasil pembelajaran dan guru memb
penguatan.

Guru melaksanakan evaluasi (post
II) berkenaan dengan materi yang tel
diajarkan.

Guru melaksanakan
pembelajaran  yang
dilakukan.

Guru memberikan nasihat agar pese
didik senantiasa mencintai Al-Qur'an
Guru bersama-sama peserta di
menutup pelajaran dengan memba
doa bersama dan mengucapk

reflek

baru s3

10 menit
eri

est
ah

D
ja

rta

ik
Aca
an

hamdallal.




G. Penilaian Pembelajaran, Remedial dan Pengayaan
1. Penilaian:
a. Prosedur Penilaian
No Aspek yang Teknik Waktu Bentuk
Dinilai Penilaian Penilaian Instrumen
KD | Menghargai dan 1. Observasi/| Setiap  mulai| Lembaran
pada| menerapkan ajaran pengamata proses observasi
KIT | Islam n guru pembelajaran
hingga akhir
pembelajaran
KD | - Jujur (tidak| 1. Observasi| Setiap proses Lembaran
pada| mencontek) Pengamat| pembelajaran | observasi
Kl 2 ketika guru an dalam
memberikan PR proses
- Disiplin: selalu pembelaja
masuk tepat ran
waktu berlangsu
- Tanggung ng
jawab: setiap
tugas yang

diberikan dapat
dipertahankan
jawabannya

Peduli:
tolong menolong
ketika

selalu

kawan

kesusahan




KD | Memahami makna 1. Tes Setiap proses Soal-soal
pada| beriman  kepada tertulis pembelajaran | berbentuk
Kl 3 | kitab-kitab  Allah isian

Swit.
KD | Menyajikan dalil| 1. Praktek Akhir  materi Lembaran
pada| naqgli tentang pelajaran observasi
Kl 4 | beriman  kepada

kitab-kitab  Allah

SWt.

b. Istrumen Penilaian

1. Lembar Pengamatan Afektif (Sikap)

e Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap yang

ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai

berikut:
3 =selalu
2 = sering

Nama Peserta

Kelas

Tanggal Pengamatan :

Didik :.......

1 = kadang-kadang




No Aspek Pengamatan Skor Ket

1. | Peduliterhadap sesama

2. | Bersikap jujur
3. | Disiplin
4. | Bertanggung jawab dan telifi

dalam menjalankan tugas

5. | Menghargai pendapat orang lgin

Jumlah skor

Cara Penskoran:

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:
Skordiperoleh

X 100 = SkorAkhir

Skormaksimal

Kategori:
Baik :Apabila memperoleh skor 80 -100
Cukup :Apabila memperoleh skor 60 -79
Kurang :Apabila memperoleh skor 0 — 59

2. Lembar Penilaian Kognitif (Pengetahuan)
Tes tertulis Soal Isian
e Petunjuk: Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban

yang benar!



=

Percaya dan yakin dengan sepenuh hati bahwa Allah swt.
telah menurunkan kitab-Nya kepada para Rasul merupakan
pengertian dari...

Kitab taurat diturunkan Allah swt. kepada Nabi...
Pengertian suhuf adalah...

Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur selama...

gk woN

Allah swt. menjamin kemurnian Al-Qur'an sebagaimana
tertuang dalam Q.S. Al-Hijr ayat 9 yang berbunyi...
Kunci Jawaban:
1. Iman kepada kitab Allah swt.
2. Musaas.s.
3. Lembaran-lembaran wahyu yang terpisah (belum
dibukukan)
4. 22 tahun, 2 bulan, 22 hari atau 23 tahun
G HURNOECITUP+ T OGO ¢O M@
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PetunjukPenskoran:
Soal Isian : skor20untuksetiapnomor

Skormaksimal =100

3. Lembar Penilaian Aspek Psikomotor (Keterampilan)
e Menunjukkan dalil nagli tentang kemurnian Al-
Qur'an (Q.S. Al- Hijr ayat 9)
e Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai hasil

pengamatan dengan kriteria sebagai berikut:



3 = Baik 1 = Kurang
2 = Cukup

Nama Peserta Didik P
Kelas ey

Tanggal Pengamatan VR S

No Aspek yang dinilai Skor Ket

1. | Melafalkan bacaan Q.S.
Al-Hijr ayat 9 serta ayat-
ayat yang berkenaal
dengannya.

=),

2. | Kebenaran/kefasihan
bacaan ay:

3. | Keterampilan  menulis
aya

Jumlah skor

Cara Penskoran:
Perhitunganskorakhirmenggunakanrumus:

Skordiperoleh

X 100 = SkorAkhir

Skormaksimal

Kategori:
Baik  : Apabila memperoleh skor 80 -100
Cukup : Apabila memperoleh skor 60 -79

Kurang : Apabila memperoleh skor 0 - 59



2. Remedial

Materi remedial disesuaikan dengan indikator yang belum

tercapai.

3.

Pengayaan:

Membaca letak keutamaan Al-Qur’an.

H. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar

Media/Alat:

o KertasKartonyang berisi gambar kitab-kitab Allah swit.

o Workseet atau lembar kerja peserta didik

Bahan:

Papan Tulis
Spidol
Penghapus
Lem

Stick

I.  Sumber Belajar :

Buku Paket Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas
Vil

Choeroni, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,

Jakarta: Erlangga, 2014.

Al-Qur’an terjemahan

Artikel Internet tantang hakikat Beriman kepada Kitab-Kitab

Allah swt.



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Hari / Tanggal
Kelas
Kelompok
Ketua
Anggota

Petunjuk :

1. Tuliskan hari, tanggal, kelas, nama kelompok, dan anggota
kelompok pada tempat yang sudah disediakan.

2. Lakukan kegiatan sesuai dengan langkah kegiatan, bila ada
yang kurang jelas, mintalah penjelasan dari guru.

A. Tujuan kegiatan : Mampu memahami
pembelajaranMeyakini Kitab Allah swt., Mencintai Al-
Qur’an

B. Langkah-langkah kegiatan :

1. Carilah informasi tentang masalah yang akan
diskusikan bersama kelompokmu.

2. Diskusikanlah bersama kelompokmu permasalahan
tersebut.

3. Tulislah hasil diskusi kelompokmu pada lembaran
yang disediakan

4. Presentasikanlah hasil kerja kelompokmu di depan

kelas.



Permasalahan:

Eal A

Jelaskan pengertian iman kepada kitab Allah swt.!

Mengapa manusia memerlukan kitab Allah swt.?

Sebutkan 4 kitab yang diturunkan Allah swt.

Tuliskan dalil beserta artinya yang menjelaskan tentang
kemurnian Al-Qur’an!

Sebutkan dua contoh perilaku yang mencerminkan seorang

muslim beriman kepada kitab Allah swt.!



SOAL POST TEST

Pokok Bahasan : Meyakini Kitab-Kitab Allah, Mencintai Al-Qur'an

Nama
Kelas

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Petunjuk Pengisian:

1.
2.
&,

Mulailah dengan membaca Basmalah

Bacalah dengan teliti soal di bawah ini !

Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling
mudah

Tidak boleh bekerja sama dan menyontek kepada teman

Pilih salah satu jawaban yang anda anggap paling benar,
dengan memberikan tanda silang (X)

Lembaran soal jangan dicoret-coret

Yang dimaksud dengan beriman kepada kitab-kitab Allah

adalah...

a. Meyakini adanya kitab-kitab Allah dan mengamalkan
pokok ajarannya

b. Mengahargai kitab-kitab Allah dan pokok ajarannya

c. Menghargai Al-Qur'an sebagai pedoman hidup

d. Menganggap bahwa Al-Qur'an saja yang perlu dipercayai

Dalam Al-Qur’an disebutkan ada 4 kitab yang diturunkan pada

4 Rasul. Keempat Rasul tersebut adalah...

a. Nuh a.s, Ibrahim a.s, Musa a.s, Muhammad saw.

b. Musaa.s, Ibrahim a.s, Isa a.s, Muhammad saw.

c. Nuh a.s, Dawud a.s, Isa a.s, Muhammad saw.

d. Musaa.s, Dawud a.s, Isa a.s, Muhammad saw.



3. Kitab Taurat diturunkan kepada Nabi...

a. Isa as

b. Musaa.s

c. Dawuda.s

d. Muhammad saw.

Peristiwa turunnya Al-Qur’an disebut juga dengan...

a. Hajiwada’

b. Lailatul gadar

c. Nuzulul qur'an

d. Al-Qur'anul karim

Suhuf berasal dari kata sahifah yang artinya adalah...

a. Firman-firman Allah swt.

b. Lembaran-lembaran wahyu Allah swt.

c. Wahyu yang belum dibukukan

d. Beritatentang keagamaan

Adapun hikmah yang dapat diambil dari adanya kitab-kitab
Allah adalah...

a. Memberikan petunjuk kepada manusia mana yang benar

dan mana yang salah.

Pedoman manusia agar berselisih dalam menentukan
kebenaran.

Informasi sejarah yang tidak bisa diambil pelajaran.

Hati manusia menjadi lebih tentram namun tidak dapat

menambabh ilmu pengetahuan.
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Ayat di atas menjelaskan tentang...
a. Keterangan menjamin kemurnian Al-Qur’an
b. Keterangan yang menyatakan suhuf itu benar adanya.
c. Keterangan tentang diturunkannya kitab Zabur.
d. Keterangan tentang diturunkannya kitab Injil.

8. Diantara Nabi berikut yang menerima suhuf adalah Nabi...
a. Ibrahima.s
b. Haruna.s
c. Ismaila.s
d. Sulaimana.s

9. Mengimani semua kitab-kitab yang Allah swt. turunkan kepada

Rasul-rasul-Nya merupakan rukun iman yang ke...

a. Dua
b. Tiga
c. Empat
d. Lima

10. Adapun perbedaan antara kitab dengan suhuf antara lain,
kecuali...
a. Isikitab lebih lengkap isi daripada suhuf
b. Bentuk dari kitab sudah dibukukan sedangkan suhuf
masih berbentuk lembaran-lembaran yang terpisah
Kitab biasanya berlaku lebih lama daripada suhuf

d. Kitab dan suhuf diturunkan kepada Rasulullah



Kunci Jawaban:
1.

A
D
B
C
B
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SOAL PRE TEST

Pokok Bahasan : Meyakini Kitab-Kitab Allah, Mencintai Al-Qur'an

Nama
Kelas

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Petunjuk Pengisian:

1.
2.
&,

Mulailah dengan membaca Basmalah

Bacalah dengan teliti soal di bawah ini !

Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling
mudah

Tidak boleh bekerja sama dan menyontek kepada teman

Pilih salah satu jawaban yang anda anggap paling benar,
dengan memberikan tanda silang (X)

Lembaran soal jangan dicoret-coret

Mengimani semua kitab-kitab yang Allah swt. turunkan kepada

Rasul-rasul-Nya merupakan rukun iman yang ke...

a. Dua

b. Tiga

c. Empat

d. Lima

Yang dimaksud dengan beriman kepada kitab-kitab Allah

adalah...

a. Meyakini adanya kitab-kitab Allah dan mengamalkan
pokok ajarannya

b. Mengahargai kitab-kitab Allah dan pokok ajarannya

c. Menghargai Al-Qur'an sebagai pedoman hidup

d. Menganggap bahwa Al-Qur'an saja yang perlu dipercayai



. Dalam Al-Qur’an disebutkan ada 4 kitab yang diturunkan pada

4 Rasul. Keempat Rasul tersebut adalah...

a. Nuh a.s, Ibrahim a.s, Musa a.s, Muhammad saw.

b. Musa a.s, Ibrahim a.s, Isa a.s, Muhammad saw.

c. Nuha.s, Dawud a.s, Isa a.s, Muhammad saw.

d. Musaa.s, Dawud a.s, Isa a.s, Muhammad saw.

Semua kitab Allah swt. yang disampaikan kepada para Nabi

berisi tentang... hidup

a. sejarah

b. kebebasan

c. kesenangan

d. aturan

Kitab Taurat diturunkan kepada Nabi...

a. lIsa as

b. Musaa.s

c. Dawudas

d. Muhammad saw.

Peristiwa turunnya Al-Qur’an disebut juga dengan...

a. Hajiwada’

b. Lailatul gadar

c. Nuzulul quran

d. Al-Qur'anul karim

Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad pada tanggal...
a. 17 ramadhan
b. 17 rabiul awal

c. 17 sya’ban

d

17 safar



8. Suhuf berasal dari kata sahifah yang artinya adalah...
a. Firman-firman Allah swit.
b. Lembaran-lembaran wahyu Allah swt.
c. Wahyu yang belum dibukukan
d. Berita tentang keagamaan

9. Kitab Injil pada awalnya ditulis dengan bahasa...

a. |brani
b. Yunani
c. Suryani
d. Qibti

10. Di antara Nabi berikut yang menerima suhuf adalah Nabi...
a. lbrahima.s
b. Haruna.s
c. Ismaila.s
d.

Sulaiman a.s



Kunci Jawaban:
1.

2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
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